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ABSTRAK 
 
 
Perbandingan Manajemen Laba Sebelum dan Saat Penerapan IFRS 
Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
(Studi Empirik Pada Perusahaan Property dan Real Estate) 
 
Comparison of Earnings Management Before and During the 
Implementation of IFRS Listed on the Indonesia Stock Exchange 
(Empirical studies on Property and Real Estate Companies) 
 
Musdalifah Isnaeni 
Abdul Latief 
Muh. Nur Azis 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan perbandingan praktik manajemen 
laba sebelum dan saat menerapkan IFRS pada perusahaan Property dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2010. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan 
perusahaan. Manajemen laba diukur dengan discretionary accrual. Sampel 
penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI 
periode 2006-2010 sebanyak 18 perusahaan. Metode pengumpulan data yang 
digunakan metode dokumentasi dengan menggunakan data-data yang sudah 
ada kemudian diolah dengan menggunakan analisis uji beda dua sampel 
berpasangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara manajemen laba sebelum dan saat penerapan IFRS pada 
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI.  
 
Kata kunci : Manajemen Laba, International Financial Reporting Standard, 
Discretionary Accrual 
 
 
This riset purpose to show the comparison of earnings management practices 
before and during implementation of IFRS in property and real estate companies 
listed in Indonesia Stock Exchange period 2006-2010. The data used in this 
study are secondary data from the company's financial statements. Earnings 
management measured with discretionary accrual. Samples were property and 
real estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange period 2006-2010 
total of 18 companies. The data collection method used is method of 
documentation by using the data that already exists then processed using 
analysis paired sample t-test. The result showed that there are significant 
differences between earnings management before and during the implementation 
of IFRS on property and real estate companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange. 
 
Keywords: Earnings Management, International Financial Reporting Standard, 
Discretionary Accrual 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Laporan keuangan menyediakan informasi keuangan yang sangat 
penting bagi pengguna internal maupun eksternal. Laporan keuangan 
merupakan salah satu instrumen yang digunakan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan, yang merupakan cerminan hasil aktivitas perusahaan dalam satu 
periode tertentu. Laporan keuangan dibuat  oleh manajemen dengan tujuan 
untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh 
para pemilik perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa laporan keuangan 
merupakan media yang digunakan oleh perusahaan untuk mengkomunikasikan 
informasi keuangannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan.  
Ikatan Akuntan Indonesia (2009) menjelaskan bahwa laporan keuangan 
ada untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, 
serta perubahanposisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi. Agar laporan 
keuangan dapat menyediakan informasi yang berguna dan berkualitas, maka 
informasi yang dimuat di dalamnya harus memenuhi karakteristik kualitatif yaitu: 
dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Kualitas laporan 
keuangan berkaitan erat dengan kinerja perusahaan, dikatakan berkualitas jika 
laba/rugi tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik untuk memprediksikan 
keuangan perusahaan di masa yang akan datang. 
Unsur laba yang menjadi titik penentu dalam meningkatkan nilai 
perusahaan, mendorong para manajer untuk mempercantik laporan keuangan 
dengan melakukan manajemen laba (earnings management) sehingga 
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menghasilkan laba yang diharapkan (Permatasari, 2014). Menurut Elawati (2013) 
timbulnya manajemen laba dapat dijelaskan dengan teori agensi. Teori agensi 
muncul karena perbedaan kepentingan antara principaldan agent. Principal 
(investor) menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi berupa dividen yang 
besar, sedangkan agent (manajer) menginginkan pemberian bonus atas 
kinerjanya.  
Manajemen laba didefinisikan secara beragam dikalangan praktisi 
maupun akademisi. Menurut Gumanti (2000) “manajemen laba merupakan 
gambaran perilaku manajemen dalam melaporkan kegiatan perusahaan pada 
periode tertentu dan adanya kemungkinan muncul motivasi tertentu yang 
mendorong manajer untuk mengatur data keuangan yang dilaporkan”. Misalnya, 
ketika kondisi pihak manajemen tidak berhasil mencapai target laba yang 
ditentukan atau ketika kondisi pihak manajemen menginginkan imbalan yang 
lebih atas kerja kerasnya untuk perusahaan, maka manajemen akan 
memanfaatkan fleksibilitas yang diperbolehkan oleh Standar Akuntansi 
Keuangan dalam menyusun laporan keuangan untuk memodifikasi laba yang 
dilaporkan. Sulistyanto (2008) mengungkapkan bahwa beberapa permerhati 
menekankan apabila manajemen laba yang dilakukan seorang manajer 
merupakan “permainan” memilih metode dan standar akuntansi yang sesuai 
dengan kebutuhannya dan diungkapkan dalam laporan keuangan, maka 
tindakan ini tidak dikategorikan sebagai kecurangan. Karena praktik manajemen 
laba yang seperti ini tidak melakukan manipulasi data perhitungan dan 
pelaporan, hanya mempengaruhi angka laba di atas kertas dengan 
memanfaatkan aturan akuntansi yang fleksibel. Namun meski demikian banyak 
kalangan yang tidak sependapat bahwa manajemen laba sesuatu yang wajar 
dan diperbolehkan sepanjang tidak menyalahi standar akuntansi keuangan. 
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Menurut Permatasari (2014) manajemen laba merupakan perbuatan curang yang 
melanggar prinsip akuntansi dengan memanfaatkan metode dan standar 
akuntansi yang ada untuk mengelabui para pengguna laporan keuangan. Praktik 
seperti ini akan berimplikasi pada hilangnya kredibilitas laporan keuangan, 
menambah bias informasi dalam laporan keuangan, sehingga mengganggu 
pengguna laporan keuangan yang mempercayai angka laba hasil rekayasa 
tersebut. Maka dari itu, praktik seperti ini harus diminimalisir atau dicegah karena 
tidak sesuai dengan karakteristik kualitatif laporan keuangan dalam hal 
keandalan dan netralitas agar tidak merugikan para pengguna laporan 
keuangan. 
Manajemen laba dapat terjadi karena penggunaan dasar akrual pada 
penyusunan laporan keuangan. Sistem akuntansi akrual sebagaimana yang ada 
pada prinsip akuntansi yang diterima umum memberikan kesempatan kepada 
manajer untuk membuat pertimbangan akuntansi yang akan mempengaruhi 
pendapatan yang dilaporkan, dengan memanipulasi pendapatan melalui 
discretionary accruals (Handayani, 2014). Manajemen laba dapat dilakukan 
dengan dua metode (Subramanyam dan John, 2013) yaitu dengan pemindahan 
laba dari periode yang satu ke periode lainnya dan manajemen laba melalui 
klasifikasi dengan mengklasifikasikan secara khusus pendapatan atau beban ke 
bagian tertentu laporan keuangan. Adapun metode lainnya dengan mengubah 
estimasi akuntansi, mengubah metode akuntansi, dan permasalahan cadangan 
(Sulistyanto, 2008) 
Praktik-praktik manajemen laba dapat dilihat pada kasus Enron 
Corporation di Amerika Serikat (Sulistiawan dkk, 2011) yang memanipulasi 
laporan keuangan perusahaan dengan mencatat keuntungan 600 juta dollar AS 
yang kenyataannya perusahaan tersebut sedang mengalami kerugian. 
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Manipulasi ini terjadi karena keinginan perusahaan agar saham tetap diminati 
investor. Di Indonesia kasus serupa yang dinyatakan dalam annual report 
Bapepam 2002 (www.bapepam.go.id) yang melakukan penggelembungan 
keuntungan ditemukan pada PT. Kimia Farma perusahaan farmasi terbesar di 
Indonesia yang melakukan rekayasa pencatatan  sehingga berdampak pada 
naiknya jumlah laba bersih. Kasus lainnya yakni pada PT Ades Alfindo yang 
ditemukan inkonsistensi pencatatan atas penjualan, yang hasil penelusurannya 
menunjukkan penjualan riil lebih rendah dari yang dilaporkan, dan PT 
Perusahaan Gas Negara  yang menunda publikasi informasi material atas 
penurunan volume gas hingga memberikan informasi yang menyesatkan bagi 
para investor. 
Kasus-kasus yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa metode dan 
standar akuntansi yang berlaku selama ini ternyata masih belum bisa membatasi 
tindakan opportunis pihak manajemen, yaitu mencari keuntungan pribadi. 
Akhirnya angka laba yang tertera dalam laporan keuangan tidak sebagaimana 
adanya dan menyesatkan keputusan para investor. Maka dari itu dibutuhkan 
metode dan standar akuntansi yang dapat meminimalisir atau mencegah praktik 
manajemen laba.  
Handayani (2014) mendefinisikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
merupakan suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar 
terjadi keseragaman dalam penyajian laporan keuangan. Selain untuk 
keseragaman, standar akuntansi juga diperlukan untuk memudahkan 
penyusunan laporan keuangan, memudahkan auditor serta memudahkan 
pembaca laporan keuangan untuk menginterprestasikan dan membandingkan 
laporan keuangan entitas yang berbeda. Standar akuntansi keuangan yang 
berlaku di Indonesia diterbitkan oleh DSAK-IAI yang dijadikan sebagai pedoman 
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dalam penyusunan laporan keuangan. Sebelum diterbitkannya IFRS 
(International Financial Reporting Standard), standar akuntansi keuangan 
dahulunya berkiblat pada US-GAAP. Perubahan kiblat ini dilakukan karena 
kebutuhan persaingan setiap perusahaan yang masuk dalam perdagangan 
global dalam menarik calon investor maupun kreditor. Olehnya itu Ikatan 
Akuntansi Indonesia (IAI) sebagai organisasi yang berwenang dalam membuat 
standar akuntansi di Indonesia dengan tanggap melakukan langkah-langkah 
penyeragaman standar akuntansi keuangan. Sejak tahun 1994 IAI telah 
melaksanakan program harmonisasi dan adopsi standar akuntansi internasional 
dalam rangka pengembangan standar akuntansinya, hingga di tahun 2008 
mengumumkan rencana konvergensi IFRS. 
Yang menjadi pertanyaan kemudian, apakah perubahan standar 
akuntansi ini dapat membatasi manajemen laba dalam perusahaan-perusahaan, 
khususnya perusahaan go public yang ada di Indonesia. Permasalahan ini 
kemudian dijawab oleh beberapa peneliti, diantaranya Angkoso (2012) dalam 
Handayani (2014) yang menyatakan secara umum bahwa salah satu manfaat 
dari konvergensi IFRS ini adalah untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan, 
antara lain dengan mengurangi kesempatan untuk melakukan manajemen laba. 
Pernyataan ini juga didukung oleh Bangun (2014) yang memaparkan bahwa 
terlihat perbedaan yang signifikan terhadap kualitas laba yang dilihat dari 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Ada pula penelitian yang dilakukan 
Barth dkk, Bartov dkk, dan Alali-Foote yang dikutip dalam Cahyonowati (2012) 
juga menunjukkan bahwa setelah adopsi IFRS, kualitas akuntansi mengalami 
peningkatan ditandai dengan penurunan praktik manajemen laba dan relevansi 
nilai data akuntansi yang mengalami peningkatan. Terdapat argumentasi bahwa 
IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi akuntansi karena penggunaan nilai 
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wajar lebih dapat merefleksikan kondisi ekonomik perusahaan, dan dapat 
membatasi tindakan opportunistik manajemen (Barth.dkk, 2008) dalam 
Cahyonowati (2012). Bangun (2014) juga menjelaskan bahwa pengungkapan 
yang lebih banyak setelah adopsi IFRS dapat meningkatkan transparansi pada 
pelaporan keuangan sehingga memberi kemungkinan yang lebih kecil bagi 
perusahaan untuk merekayasa laporan keuangan dan melakukan praktik 
manajemen laba.  
Adapun penelitian lainnya yang dilakukan oleh Santy (2011), Benny 
(2012), Sianipar (2013) dan Handayani (2014) menyatakan sebaliknya, penelitian 
mereka secara umum menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 
tehadap manajemen laba periode sebelum dan setelah mengadopsi IFRS. 
Cahyonowati (2012) juga mengatakan bahwa fleksibilitas dalam principle-based 
standard justru dapat memberikan kesempatan yang lebih besar bagi 
perusahaan untuk melakukan tindakan manajemen laba.   
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dipandang perlu 
untuk membandingkan standar tersebut dalam melihat praktik manajemen laba 
dengan judul “Perbandingan Manajemen laba Sebelum dan Saat Penerapan 
IFRS pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI”. 
Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang dilakukan oleh Yusvika Fitri 
Handayani dengan judul Analisis Perbedaan Manajemen Laba Sebelum dan 
Setelah Penerapan Standar Akuntansi Keuangan (Konvergensi IFRS) Studi 
Empiris Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian, 
pengklasifikasian manajemen laba, dan pengukuran manajemen laba. 
Penggunaan perusahaan Property dan Real Estate sebagai objek 
karenaterdapat perubahan yang cukup signifikan pada PSAK dan IFRS akan 
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perlakuan terhadap asset tetap. Perbedaan lainnya yaitu dengan tidak 
menggunakan klasifikasi manajemen laba riil karena fokus penelitian dititik 
tekankan hanya pada perubahan standar. 
 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah adalah, apakah ada perbedaan praktik manajemen laba sebelum dan 
saat konvergensi IFRSpada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode 2006- 2010? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan perbedaan 
praktik manajemen laba sebelum dan saat menerapkan IFRS pada perusahaan 
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006 - 
2010. 
 
1.4 Kegunaan Penelitian  
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Penelitian ini dapat membantu siapapun untuk memahami ilmu 
terkait praktik manajemen laba serta kelebihan dan 
kekurangan dari implikasi IFRS. 
2. Penelitian ini dapat menjadi referensi buat peneliti lain yang 
ingin mengangkat atau mengembangkan masalah serupa. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Bagi Institusi terkait, penelitian ini dapat menjadi referensi sebagai 
bahan penilaian dan pertimbangan atas pengadopsian IFRS 
hubungannya dengan praktik manajemen laba. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar pembahasan tidak 
meluas dan dapat lebih mendalam, maka ruang lingkup penelitian yang akan 
dilakukan, antara lain sebagai berikut. 
1. Membandingkan manajemen laba sebelum dan saat konvergensi 
IFRS berdasarkan laporan keuangan publikasi perusahaan Property 
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006 
sampai 2010. 
2. Penelitian ini hanya akan menggunakan data laporan keuangan 
perusahaan Property dan Real Estate yang lengkap terkait dengan 
variabel penelitian dan memenuhi kriteria sampel. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Manajemen Laba 
Watts dan Zimmerman (1986) dalam Permatasari (2014), memaparkan 
suatu teori akuntansi yang berusaha mengungkapkan bahwa faktor-faktor 
ekonomi tertentu atau ciri-ciri suatu unit usaha tertentu bisa dikaitkan dengan 
perilaku manajer dan atau pembuat laporan keuangan. Salah satu teorinya 
adalah manajemen laba. Laba merupakan selisih antara pendapatan dan biaya. 
Laba berkualitas jika laba/rugi tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik 
untuk memprediksikan keuangan perusahaan di masa yang akan datang 
(Fanani, 2009). Pihak manajer selaku orang yang bertanggung jawab atas kinerja 
perusahaan akan terdorong untuk “mempercantik” atau memodifikasi angka laba 
dalam laporan keuangan dengan memanfaatkan fleksibilitas yang diberikan oleh 
standar akuntansi yang diterima umum untuk mendapatkan keuntungan atau 
manfaat tertentu. Praktik seperti inilah yang disebut Manajemen Laba. 
 
2.1.1 Definisi Manajemen Laba 
Manajemen laba didefinisikan beragam oleh para peneliti. Riahi dan 
Belkaoui (2006:74) mendefinisikan“manajemen laba adalah suatu kemampuan 
untuk „memanipulasi‟ pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil pilihan yang 
tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan”.Subramanyam dan 
John (2013:130) mendefinisikan “manajemen laba sebagai suatu realitas 
akuntansi akrual yang enggan diterima oleh pemakai”. Meskipun penting untuk 
diketahui bahwa manajemen laba tidak dilakukan sejauh yang telah 
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dipublikasikan pers keuangan, tidak diragukan bahwa manajemen laba merusak 
kredibilitas informasi akuntansi. 
Selain itu, ada beberapa definisi manajemen laba oleh Davidson, 
Stickney, dan Weil (1987); Schipper (1989); National Association of Certified 
Fraud Examiners (1993); Fisher dan Rosenzweig (1995); Lewitt (1998); serta 
Healy dan Wahlen (1999) dalam Sulistyanto (2008). 
1. Davidson, Stickney, dan Weil (1987) dalam Sulistyanto (2008:48) 
“Earnings management is the process of taking deliberate steps within the 
constrains of generally accepted accounting principles to bring about 
desired level of reported earnings.”  
 
2. Schipper (1989) dalam sulistyanto (2008:49) 
“Earnings management is a purpose intervention in the external financial 
reporting process, with the intent of obtaining some private gain (a 
opposed to say, merely faciliting the neutral operation of the process).” 
 
3. National Association of Certified Fraud Examiners (1993) dalam 
sulistyanto (2008:49) 
“Earnings Management is the intentional, deliberate, misstatement or 
omission of material facts, or accounting data, which is misleading and, 
when considered with all the information made available, would cause the 
reader to change or alter his or judgement or decision.”  
 
4. Fisher dan Rosenzweig (1995) dalam sulistyanto (2008:49) 
“Earnings management is a actions of a manager which serve to increase 
(decrease) current reported earnings of the unit which the manager is 
responsible without generating a corresponding increase (decrease) in 
long-term economic profitability of the unit.”  
 
5. Lewitt (1998) dalam sulistyanto (2008:50) 
“Management laba is flexibility in accounting allows it to keep pace with 
business innovations. Abuses such as earnings occur when people 
exploit this pliancy. Trickery is employed to abscure actual financial 
volatility. This in turn, make the true consequences of management 
decisions.” 
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6. Healy dan Wahlen (1999) dalam sulistyanto (2008:50) 
”Earnings management occurs when managers uses judgement in 
financial reporting and in structuring transactions to alter financial reports 
to either mislead some stakeholders about underlying economics 
performance of the company or to influence contactual outcomes that 
depend on the reported accounting numbers.” 
 
Berdasarkan definisi di atas, dapat terlihat adanya kesamaan makna yang 
digunakan untuk setiap definisi, yaitu langkah tertentu yang disengaja untuk 
mengatur laba (Davidson dkk, 1987), campur tangan dalam penyusun laporan 
keuangan (Schipper, 1989), kesalahan atau kelalaian yang disengaja dalam 
membuat laporan keuangan (National Association of Fraud Examiners, 1993), 
tindakan untuk mengatur laba (Fisher dan Rosenzweig, 1995), fleksibilitas aturan 
yang digunakan dalam memenuhi target laba (Lewitt, 1998), serta menggunakan 
kreatifitas manajemen untuk mengubah laporan keuangan (Healy dan Wahlen, 
1999). Walau menggunakan terminologi yang berbeda, definisi-definisi itu 
mempunyai kesamaan satu dengan yang lainnya yaitu menyepakati bahwa 
manajemen laba merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh manajemen dalam 
mempengaruhi dan “mengintervensi” laporan keuangan. 
 
2.1.2 Perspektif Manajemen Laba 
Sulistyanto (2008:23-24) mengemukakan tiga perspektif tentang 
manajemen laba : 
1. Perspektif Dasar 
Sampai saat ini masih ada kontroversi terjadi antara praktisi dan 
akademisi yang pada dasarnya mempertanyakan apakah manajemen 
laba dapat dikategorikan sebagai kecurangan (fraud) atau tidak. Para 
praktisi menilai manajemen laba sebagai kecurangan, sementara 
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akademisi menilai manajemen laba tidak bisa dikategorikan sebagai 
kecurangan.  
2. Perspektif Informasi 
Perspektif informasi merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan kebijakan manajerial untuk mengungkapkan 
harapan pribadi manajer tentang arus kas perusahaan di masa depan. 
3. Perspektif Oportunis 
Persperktif oportunis merupakan pandangan yang menyatakan bahwa 
manajemen laba merupakan perilaku oportunis manajer untuk 
mengelabui investor dan memaksimalkan kesejahteraannya karena 
menguasai informasi lebih banyak dibandingkan pihak lain.  
 
2.1.3 Penyebab Manajemen Laba 
2.1.3.1 Perbedaan Kepentingan (Teori Agensi) 
Masalah keagenan merupakan masalah hubungan antara prinsipal 
(pemegang saham) dan agen (manajer) karena perbedaan kepentingan yang 
memicu terjadinya praktik manajemen laba.  
Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan hubungan keagenan sebagai  
“agency relationship as a contract under which one or more person (the 
principals) engage another person (the agent) to perform some service on 
their behalf which involves delegating some decision making authority to 
the agent”. 
 
Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih 
orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas 
nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang 
terbaik bagi prinsipal. Dalam hal ini principal sebagai pemegang saham dan 
direksi, dan agent sebagai manajer. Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai 
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tujuan yang sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen 
akan bertindak dengan cara yang sesuai dengan kepentingan prinsipal. 
Namun realitasnya, principal melakukan kontrak dengan agent dalam 
upaya memaksimumkan kesejahteraannya dengan harapan tingkat profitabilitas 
akan selalu meningkat, dan secara moral agent bertanggung jawab untuk 
menyejahterahkan principal. Namun di sisi lain, agenmelakukan kontrak dengan 
prinsipal juga dalam upaya memaksimumkan utilitasnya sendiri seperti 
memperoleh investasi, pinjaman, imbalan kerja yang lebih, dan fasilitas lainnya. 
Perbedaan kepentingan (conflict of interest) inilah kemudian yang membuat 
manajer sebagai agen melakukan tindakan-tindakan kecurangan untuk 
mewadahi kepentingan sendiri maupun kepentingan prinsipal.  
Scott (2009: 377) memaparkan bahwa ada dua jenis kontrak yang 
memiliki dampak pada manajemen laba. Selain kontrak kerja antara manajer dan 
pemegang saham, ada pula kontrak pinjaman antara manajer dan kreditor. Salah 
satu pihak bertindak sebagai prinsipal dan pihak lainnya sebagai agen. Dalam 
kontrak kerja pemegang saham sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen, 
dalam kontrak pinjaman kreditor sebagai prinsipal dan manajer sebagai agen. 
Kedua jenis kontrak tersebut dipengaruhi oleh jumlah laba yang dilaporkan 
perusahaan. Dalam kontrak kerja, bonus manajer didasarkan pada jumlah laba 
bersih yang dilaporkan. Semakin tinggi laba bersih, maka semakin tinggi pula 
bonus yang diterima. Pola berfikir seperti ini yang kemudian mendorong manajer 
untuk membuat kebijakan-kebijakan yang dapat memaksimumkan laba sekaligus 
bonus mereka. Pihak kreditor mempunyai klaim terhadap laba perusahaan untuk 
pembayaran bunga dan pokok pinjaman/hutang. Mereka juga mempunyai klaim 
terhadap asset perusahaan bilasaja di kemudian hari perusahaan dibubarkan 
karena perjanjian utang. Sehingga, manajer yang terikat perjanjian utang juga 
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mungkin melakukan praktik manajemen laba untuk menghindari pelanggaran 
perjanjian hutang tersebut. 
2.1.3.2 Asimetri Informasi 
Suartana (2010:183) memaparkan praktik manajemen laba didasarkan 
pada pemikiran karena adanya perbedaan informasi antara atasan dan bawahan 
atau antara kantor pusat dan kantor cabang atau adanya informasi asimetri 
memengaruhi penggunaan sistem akuntansi.Manajer perusahaan merupakan 
pihak internal perusahaan yang jelas lebih banyak memiliki dan lebih cepat 
mengetahui informasi yang valid dibandingkan pihak eksternal perusahaan 
seperti investor dan kreditor. Hal ini disebabkan pihak eksternal tidak mungkin 
mengawasi tindakan manajer setiap saat. Perbedaan jumlah dan validitas 
informasi yang dimiliki pihak satu dengan pihak yang lain ini yang dapat 
menyebabkan timbulnya asimetri informasi. 
Kondisi tersebut memberi peluang kepada manajer perusahaan untuk 
menggunakan informasi yang diketahuinya dalam rangka mengatur atau 
merekayasa laba yang dilaporkan, baik dalam upaya memaksimumkan 
kemakmuran maupun dalam upaya menyampaikan sinyal mengenai prospek 
perusahaan kepada investor dan kreditor.Manajer sebagai pengelola perusahaan 
yang lebih banyak mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di 
masa yang akan datang dibandingkan para pihak yang berkepentingan lainnya 
berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan para pihak yang 
berkepentingan tersebut. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 
pengungkapan informasi akuntansi seperti laporan keuangan. Namun, informasi 
yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 
sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai informasi yang tidak simetris atau 
asimetri informasi. Asimetri informasi terjadi karena manajer lebih superior dalam 
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menguasai informasi dibanding pihak lain seperti pemilik atau pemegang saham 
dan pemberi pinjaman. 
Asimetri informasi antara manajemen dengan pihak lain tersebut 
memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak oportunis, yaitu 
memperoleh keuntungan pribadi. Dalam hal pelaporan keuangan, manajer dapat 
melakukan praktik manajemen laba (earnings management) untuk memberikan 
sinyal yang diharapkan kepada pihak lain tetapi tidak sesuai dengan kenyataan 
mengenai kinerja ekonomi perusahaan.  
Eisenhardt (1989) dalam Priantinah (2008) menjelaskan tentang 
manajemen laba menggunakan tiga asumsi dasar sifat dasar manusia, yaitu:  
(1) manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest),  
(2) manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi 
masamendatang (bounded rationality),  
(3) manusia selalu menghindari resiko (risk averse).  
Berdasarkan asumsi sifat dasar manusia tersebut menyebabkan bahwa 
informasi yangdihasilkan manusia untuk manusia lain selalu dipertanyakan 
reliabilitasnya dan dapat atau tidaknya dipercaya informasi yang disampaikan. 
Dua faktor tersebut, masalah keagenan dan asimetri informasi menjadi 
latar belakang munculnya teori dan dugaan tentang adanya praktik-praktik 
manajemen laba. Manajer sebagai pihak internal perusahaan memiliki 
kepentingan yang berbeda dengan para pihak eksternal perusahaan seperti 
investor, kreditor, pemerintah, maupun pihak eksternal lainnya. Di samping itu, 
manajer sebagai pihak internal perusahaan memiliki lebih banyak informasi yang 
valid tentang perusahaan yang mereka kelola daripada para pihak eksternal 
perusahaan. Dua kondisi ini sangat mendukung dilakukannya praktik manajemen 
laba. Jika masalah keagenan dapat memunculkan niat untuk melakukan 
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manajemen laba, maka asimetri informasi dapat memberi peluang atau 
kesempatan untuk dilakukannya manajemen laba. Manajer akan menggunakan 
kelebihan informasi yang mereka miliki, misalnya dengan menyembunyikan atau 
memanipulasi sebagian informasi tersebut dalam rangka memenuhi kepentingan 
manajer yang mungkin suatu saat dalam suatu atau beberapa hal akan saling 
bertentangan dengan kepentingan pihak eksternal yang memiliki lebih sedikit 
informasi yang valid. 
2.1.3.3 Teori Regulasi 
Riahi dan Belkaoui (2006:175) menyatakan bahwa regulasi umumnya 
diasumsikan harus diperoleh oleh suatu industri tertentu dan dirancang serta 
dioperasikan terutama untuk keuntungannya sendiri.Scott (2009:484) 
menjelaskan bahwa terdapat dua teori regulasi akuntansi dalam industri, yaitu: 
1. Teori kepentingan publik (The Public Interest Theory)  
2. Teori kelompok kepentingan (TheInterest Group Theory). 
Teori kepentingan publik berbicara tentang seberapa banyak informasi 
akuntansi yang harus diregulasi untuk memaksimalkan kesejahteraan sosial 
sebagai dasar permintaan publik untuk mengoreksi kegagalan pasar. Tujuan 
akhirnya ialah melindungi kepentingan publik. Regulator harus bersifat netral 
memperjuangkan kepentingan publik dan tidak memasukkan kepentingan pribadi 
ke dalam penyusunan aturan. Singkat kata, badan regulator melakukan tindakan 
yang terbaik untuk memaksimalkan kesejahteraan sosial. 
Teori regulasi lainnya ialah teori kelompok kepentingan. Teori kelompok 
kepentingan menekankan adanya konflik dan negosiasi antar konstituen 
akuntansi di dalam proses penyusunan standar akuntansi. (Scott, 2009:484) 
menjelaskan teori kelompok kepentingan sebagai berikut: 
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“The interest group theory of regulation suggests thatindividuals form 
coalitions, or constituencies, to protect andpromote their interest by 
lobbying the government. Thesecoalitions are viewed as being in conflict 
with each other to obtaintheir share of benefits from regulation. We shall 
conclude that theprocess of standard setting is most consistent with the 
interestgroup theory.” 
 
Scott (2009:484) menyatakan bahwa teori kelompok kepentingan memiliki 
pandangan bahwa suatu industri beroperasi karena terdapat sejumlah kelompok 
kepentingan. Otoritas politik atau legistatif juga dapat digolongkan sebagai suatu 
kelompok kepentingan yang memiliki kekuatan untuk memasok regulasi untuk 
mempertahankan kekuasaannya. Oleh sebab itu, Deegan (2004:69) 
menyimpulkan bahwa regulasi dapat dipandang sebagai suatu komoditas dimana 
terdapat penawaran dan permintaan. Komoditas akan dialokasikan kepada para 
konstituen dengan efektif secara politis dan dengan meyakinkan legislatif 
memberikan bantuan regulasi kepadanya.  
Diyakini bahwa pendirian DSAK-IAI sebagai badan regulator akuntansi 
dengan pengetahuan yang dimilikinya dapat bersifat netral atau tidak memihak 
kepentingan tertentu. Oleh sebab itu, DSAK-IAI mengeluarkan regulasi yang 
dapat mengakomodir kebutuhan setiap pihak yang berkepentingan, diantaranya 
adalah manajer perusahaan. Standar Akuntansi Keuangan memberikan 
fleksibilitas oleh manajer dalam menentukan metode-metode akuntansi yang 
digunakan. Namun, pada akhirnya fleksibilitas inilah yang kemudian 
dimanfaatkan oleh pihak manajemen untuk memodifikasi laporan keuangan 
sesuai keinginannya. Praktik modifikasi laporan keuangan ini yang disebut 
manajemen laba. 
 
2.1.4 Motivasi Manajemen Laba 
Subramanyam dan John (2013:132), banyak alasan untuk melakukan 
manajemen laba, termasuk meningkatkan kompensasi manajer yang terkait 
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dengan laba yang dilaporkan, meningkatkan harga saham, dan usaha 
mendapatkan subsidi pemerintah. Insentif utama untuk melakukan manajemen 
laba dibahas berikut ini: 
1. Motivasi perjanjian. Banyak perjanjian menggunakan angka akuntansi. 
Misalnya perjanjian kompensasi manajer biasanya mencakup bonus 
berdasarkan laba. Perjanjian bonus biasanya memiliki batas atas dan 
batas bawah, artinya manajer tidak mendapat bonus jika laba lebih 
rendah dari batas bawah dan tidak mendapat bonus tambahan saat laba 
lebih tinggi dari batas atas. Hal ini berarti manajer memiliki insentif untuk 
meningkatkan atau mengurangi laba berdasarkan tingkat laba yang 
belum diubah terkait dengan batas atas dan bawah ini. Jika laba yang 
belum diubah berada diantara batas atas dan batas bawah, manajer 
memiliki insentif untuk meningkatkan laba. 
2. Motivasi harga saham. Insentif manajemen laba lainnya adalah potensi 
dampak terhadap harga saham. Misalnya, manajer dapat meningkatkan 
laba untuk menaikkan harga saham perusahaan sementara sepanjang 
satu kejadian tertentu seperti merger yang akan dilakukan atau 
penawaran surat berharga, atau rencana untuk menjual saham atau 
melaksanakan opsi. Manajer juga melakukan perataan laba untuk 
menurunkan persepsi pasar akan resiko dan menurunkan biaya modal. 
3. Motivasi Regulasi. Laba sering kali diturunkan  untuk menghindari biaya 
politik dan penelitian  yang dilakukan badan pemerintah, misalnya untuk 
ketaatan undang-undang antimonopoly dan IRS. Selain itu perusahaan 
dapat menurunkan laba untuk memperoleh keuntungan dari pemerintah, 
misalnya subsidi atau proteksi dari persaingan asing. Perusahaan juga 
menurunkan laba untuk mengelakkan permintaan serikat buruh. 
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Healy dan Wahlen (1998) dalam Handayani (2014) membagi motivasi 
manajemen laba menjadi tiga, yaitu :Capital Market Motivation, Contracting 
Motivation, dan CEO (Chief Executive Officer). Pembagian motivasi manajemen 
laba ini hampir menyerupai karangan Subramanyam. Hanya berbeda pada 
pergantian CEO. Healy dan Wahlen (1998) menganggap pergantian CEO akan 
memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba.  CEO yang mendekati 
masa pensiun akan cenderung menaikkan pendapatan untuk meningkatkan 
bonus mereka. Apabila kinerja perusahaan buruk, mereka akan memaksimalkan 
pendapatan agar tidak diberhentikan. 
 
2.1.5 Faktor-Faktor Pendorong Manajemen Laba 
Sulistyanto (2008:63-64) memaparkan tiga hipotesis dalam teori 
akuntansi positif yang dapat dijadikan dasar pemahaman tindakan manajemen 
laba yang dirumuskan oleh Watts and Zimmerman (1990), yakni: 
1. Bonus plan hypothesis 
Bonus plan hypothesis yang menyatakan bahwa rencana bonus atau 
kompensasi manajerial akan cenderung memilih dan menggunakan 
metode-metode akuntansi yang akan membuat laba yang dilaporkannya 
menjadi lebih tinggi.Konsep ini membahas bahwa bonus yang dijanjikan 
pemilik kepada manajer perusahaan tidak hanya memotivasi manajer 
untuk bekerja dengan lebih baik tetapi juga memotivasi manajer untuk 
melakukan kecurangan manajerial (Permatasari, 2014). Manajer akan 
selalu merekayasa laporan laba dengan menaikkan angka laba jika target 
tidak terpenuhi dan menurunkan angka laba dengan menggeser ke 
periode  berikutnya agar manajer dapat menerima bonus dari tiap 
periode. Alhasil pemilik perusahaan kehilangan sebagian 
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kesejahteraannya yang dibagikan kepada manajer sebagai bonus 
meskipun pada kenyataannya manajer tidak menjalankan kewajibannya. 
2. Debt (equity) hypothesis 
Debt (equity) hypothesis menyatakan bahwa manajer cenderung untuk 
selalu mengatur dan mengelola jumlah laba untuk menunda pembayaran 
hutang ke tahun berikutnya karena ingin menggunakan dana tersebut 
untuk keperluan lain. Konsep ini membahas bagaimana manajer 
mengelola laba dengan menunda waktu pengakuan kewajiban untuk 
keperluan lain, yang alhasil membuat semua pihak yang ingin mengetahui 
kondisi perusahaan yang sesungguhnya memperoleh informasi yang 
keliru dan membuat keputusan bisnis menjadi keliru pula. Akibatnya, 
terjadi kesalahan dalam mengalokasikan sumber daya. 
3. Political cost hypothesis 
Political cost hypothesis menyatakan bahwa manajer cenderung memilih 
dan menggunakan metode-metode akuntansi yang dapat memperkecil 
atau memperbesar laba yang dilaporkannya untuk menghindari beban 
yang tinggi akibat regulasi pemerintah.Konsep ini membahasbagaimana 
manajer perusahaan melanggar regulasi pemerintah, seperti undang-
undang perpajakan, ketika ada manfaat dan keuntungan material yang 
dapat diperolehnya dengan cenderung mengatur jumlah laba agar tidak 
terlalu tinggi. Karena besar kecilnya tarif pajak yang dikenakan 
bergantung pada jumlah laba yang dilaporkan.  
Ketiga hipotesis ini menekankan beberapa motivasi yang melandasi 
praktik manajemen laba. Dimana manajer sebagai penerima wewenang untuk 
mengelola perusahaan, tidak bekerja untuk pemilik dan lebih dalam upaya 
menyejahterakan diri sendiri. Bahkan dalam perkembangannya manajer tidak 
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hanya mengambil hak pemilik tetapi juga mengambil hak semua pihak lain yang 
mempunyai hubungan bisnis dengan perusahaan. Hal ini dilakukan manajer 
dengan menyajikan informasi yang tidak menggambarkan kondisi perusahaan 
yang sesungguhnya yang mengakibatkan pihak yang menerima informasi 
menjadi keliru dalam membuat keputusan. 
 
2.1.6 Pola-pola Manajemen Laba 
Menurut Scott (2009:405) berbagai pola yang sering dilakukan manajer 
dalam earning management adalah: 
1. Taking a bath 
Terjadinya taking a bath pada periode stress atau reorganisasi termasuk 
pengangkatan CEO baru. Bila perusahaan harus melaporkan laba yang 
tinggi, manajer dipaksa untuk melaporkan laba yang tinggi, 
konsekuensinya manajer akan menghapus aktiva dengan harapan laba 
yang akan datang dapat meningkat. Bentuk ini mengakui adanya biaya 
pada periode yang akan datang sebagai kerugian pada periode berjalan, 
ketika kondisi buruk yang tidak menguntungkan tidak dapat dihindari pada 
periode tersebut. Untuk itu manajemen harus menghapus beberapa 
aktiva dan membebankan perkiraan biaya yang akan datang pada saat ini 
serta melakukan clear the desksehingga laba yang dilaporkan di periode 
yang akan datang meningkat. 
2. Income minimization (menurunkan laba) 
Bentuk ini mirip dengan "taking a bath", tetapi lebih sedikit ekstrim, yakni 
dilakukan  sebagai  alasan  politis  pada  periode   laba  yang  tinggi   
dengan mempercepat penghapusan aktiva tetap dan aktiva tak berwujud 
dan mengakui pengeluaran-pengeluaran sebagai biaya. Pada saat 
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profitabilitas perusahaan sangat tinggi dengan maksud agar tidak 
mendapat perhatian secara politis, kebijakan yang diambil dapat berupa 
penghapusan atas barang modal dan aktiva tak berwujud, biaya iklan dan 
pengeluaran untuk penelitian dan pengembangan, hasil akuntansi untuk 
biaya eksplorasi. 
3. Income maximization (menaikkan laba) 
Tindakan ini bertujuan untuk melaporkan net income yang tinggi untuk 
tujuan bonus yang lebih besar. Perencanaan bonus yang didasarkan 
pada data akuntansi mendorong manajer untuk memanipulasi data 
akuntansi tersebut guna menaikkan laba untuk meningkatkan 
pembayaran bonus tahunan. Jadi tindakan ini dilakukan pada saat laba 
menurun. Perusahaan yang melakukan pelanggaran perjanjian hutang 
mungkin akan memaksimalkan pendapatan. 
4. Income smoothing (perataan laba) 
Bentuk ini mungkin yang paling menarik. Hal ini dilakukan dengan 
meratakan laba yang dilaporkan untuk tujuan pelaporan eksternal, 
terutama bagi investor karena pada umumnya investor lebih menyukai 
laba yang relatif stabil. 
 
2.1.7 Mekanisme Manajemen Laba 
Subramanyam dan John (2013:133) menjelaskan dua metode utama 
manajemen laba yaitu pemindahan laba dan manajemen laba melalui klasifikasi. 
a. Pemindahan laba 
Pemindahan laba merupakan manajemen laba dengan memindahkan 
laba dari satu periode ke periode lainnya. Pemindahan laba dapat 
23 
 
 
 
dilakukan dengan mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan 
atau beban.  
b. Manajemen laba melalui klasifikasi 
Laba juga dapat ditentukan dengan secara khusus mengklasifikasikan 
beban (dan pendapatan) pada bagian tertentu laporan laba rugi. Bentuk 
umum dari manajemen laba melalui klasifikasi adalah memindahkan 
beban dibawah garis, atau melaporkan beban pada pos luar biasa dan 
tidak berulang, sehingga tidak dianggap penting oleh analisis. 
Adapun mekanisme manajemen laba lainnya yang digambarkan oleh 
sulistyanto (2008: 37-42) sebagai berikut: 
1. Meninjau kembali dan mengubah berbagai estimasi akuntansi.  
Permainan manajerial ini bisa dilakukan dengan meninjau kembali dan 
mengubah berbagai estimasi akuntansi yang selama ini telah digunakan 
perusahaan. Sebagai contoh adalah umur ekonomis aktiva tetap (tangible 
assets) dan aktiva tidak berwujud (intangible assets), presentase biaya 
kerugian piutang, dll. Oleh sebab itu, agar semua perubahan estimasi 
akuntansi dapat diketahui oleh pemakai laporan keuangan maka standar 
akuntansi mensyaratkan bahwa perubahan ini harus diungkapkan dalam 
catatan kaki laporan keuangan.  
2. Mengubah atau mengganti metode akuntansi. 
Seorang manajer hanya mau menggunakan suatu metode akuntansi 
tertentu apabila ada manfaat yang bisa diperoleh. Manajer mempunyai 
kebebasan untuk mengubah atau mengganti metode akuntansi yang 
selama ini dipakainya dengan metode akuntansi lain. Hal inilah yang 
mendorong manajer untuk mengoptimalkan kepentingan dan 
kesejahteraan pribadi.  
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3. Permasalahan Cadangan 
Cadangan merupakan “laba yang ditarik ke belakang dari periode 
pengakuan sesungguhnya dan menggunakan pada saat dibutuhkan.” 
Sebagai contoh adalah cadangan kerugian piutang, penurunan nilai 
persediaan, dll. Hal ini dilakukan perusahaan dengan tujuan agar laba 
yang dilaporkan perusahaan pada periode berjalan tidak terlalu tinggi. 
Perataan laba dilakukan agar manajer tetap mendapat bonus dan 
mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan ke pemerintah.  
 
2.2 IFRS (International Financial Report Standards) 
2.2.1 Kerangka Konseptual IFRS  
International Accounting Standards yang lebih dikenal sebagai 
International Financial Reporting Standard (IFRS), merupakan standar tunggal 
pelaporan akuntansi yang memberikan tekanan pada penilaian (revaluation) 
profesional dengan disclosures yang jelas dan transparan mengenai substansi 
ekonomis transaksi, penjelasan hingga mencapai kesimpulan tertentu. Standar 
ini muncul akibat tuntutan globalisasi yang mengharuskan para pelaku bisnis di 
suatu negara ikut serta dalam bisnis lintas negara. Untuk itu diperlukan suatu 
standar internasional yang berlaku sama di semua negara untuk mempermudah 
proses rekonsiliasi bisnis. Perbedaan utama standar internasional dengan 
standar yang berlaku yang di Indonesia terletak pada penerapan revaluation 
model, yaitu kemungkinan penilaian aktiva menggunakan nilai wajar, sehingga 
laporan keuangan disajikan dengan basis „true and fair’. 
Natawidnyana (2008) menyatakan bahwa sebagian besar standar yang 
menjadi bagian dari IFRS sebelumnya merupakan International Accounting 
Standard (IAS) dan kemudian IASB mengadopsi seluruh IAS dan melanjutkan 
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pengembangan standar yang dilakukan. Secara keseluruhan International 
Financial Reporting Standards mencakup: 
1) International Financial Reporting Standard (IFRS) – standar yang 
diterbitkan setelah tahun 2001; 
2) International Accounting Standards (IAS) – standar yang diterbitkan 
sebelum tahun 2001; 
3) Interpretations yang diterbitkan oleh International Financial Reporting 
Interpretations Committee (IFRIC) – setelah tahun 2001; 
4) Interpretations yang diterbitkan oleh standing Interpretations Committee 
(SIC) – sebelum tahun 2001. 
 
2.2.2 Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) di 
Indonesia  
Sejak tahun 1994, Indonesia sebenarnya telah mengadopsi sebagian 
besar IAS. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi 
atas Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diberlakukan sejak tahun 1994 
adalah saduran dari IAS dan interpretasi SIC yang diterbitkan sebelum tahun 
1994. Namun setelah itu, tidak semua perubahan IAS, interpretasi SIC dan 
standar-standar yang ada pada IFRS diadopsi oleh Dewan Standar Akuntansi 
Keuangan (DSAK). 
Menurut Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK), tingkat 
pengadopsian IFRS dapat dibedakan menjadi lima tingkat: 
1. Full Adoption; Suatu negara mengadopsi seluruh standar IFRS dan 
menerjemahkan IFRS sama persis ke dalam bahasa yang negara 
tersebut gunakan. 
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2. Adopted; Program konvergensi PSAK ke IFRS telah dicanangkan IAI 
pada Desember 2008. Adopted maksudnya adalah mengadopsi IFRS 
namun disesuaikan dengan kondisi di negara tersebut. 
3. Piecemeal; Suatu negara hanya mengadopsi sebagian besar nomor IFRS 
yaitu nomor standar tertentu dan memilih paragraf tertentu saja. 
4. Referenced (konvergensi); Sebagai referensi, standar yang diterapkan 
hanya mengacu pada IFRS tertentu dengan bahasa dan paragraf yang 
disusun sendiri oleh badan pembuat standar. 
5. Not Adopted at all; Suatu negara sama sekali tidak mengadopsi IFRS.  
 
Di Indonesia sendiri, berdasarkan proposal konvergensi yang telah 
dikeluarkan IAI, proses adopsi dibagi menjadi tiga tahap (purba, 2010:42) yaitu: 
1. Tahap adopsi, yaitu dengan mengadopsi seluruh IFRS terakhir kedalam 
PSAK pada  tahun 2008-2010. 
2. Tahap persiapan, yaitu penyiapan seluruh infrastruktur pendukung untuk 
implementasi PSAK yang sudah mengadopsi seluruh IFRS pada tahun 
2011. 
3. Tahap implementasi, yaitu penerapan PSAK yang sudah mengadopsi 
seluruh IFRS bagi perusahaan-perusahaan yang memiliki akuntabilitas 
publik pada tahun 2012. 
 
Purba (2010:9) memaparkan bahwa strategi adopsi yang dilakukan untuk 
konvergensi ada dua macam, yaitu:  
1. Big bang strategy  
Big bang strategy yaitu mengadopsi penuh IFRS sekaligus, tanpa melalui 
tahapan-tahapan tertentu. Strategi ini digunakan oleh negara-negara 
maju.  
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2. Gradual strategy,  
Gradual strategy yaitu proses adopsi IFRS yang dilakukan secara 
bertahap. Strategi ini digunakan oleh negara-negara berkembang seperti 
Indonesia.  
 
Konvergensi IFRS pertama kali ke dalam PSAK di Indonesia dimulai pada 
tahun 2007 yang penerapannya di tahun 2008. Indonesia dengan komitmennya 
untuk mengadopsi IFRS telah melakukan upaya-upaya yang berkenaan dengan 
proses konvergensi. Di dalam situs resminya IAI tahun 2007, IAI telah melakukan 
revisi tehadap beberapa PSAK dengan International Accounting Standard yang 
dianut dalam IFRS. Berikut ini adalah daftar beberapa PSAK yang telah direvisi 
tahun 2007 dengan mengacu pada IAS: 
PSAK revisi 
2007 
Keterangan Berlaku Referensi Adopsi 
PSAK 13 Properti Investasi 1 Januari 2008 IAS 40 (2003) 
PSAK 16 Aset Tetap 1 Januari 2008 IAS 16 (2003) 
PSAK 30 Leasing 1 Januari 2008 IAS 17 (2003) 
PSAK 50 Pengungkapan dan Presentasi 
(Instrumen Keuangan) 
1 Januari 2009 IAS 32 (2003) 
PSAK 55 Pengakuan dan Pengukuran 
(Instrumen Keuangan) 
1 Januari 2009 IAS 39 (2004) 
Sumber: http://www.iaiglobal.or.id/ 
Dengan mengadopsi IFRS ini, Indonesia diperkirakan akan memperoleh 
manfaat sebagai berikut:  
1. Meningkatkan kualitas standar akuntansi keuangan (SAK) 
2. Mengurangi biaya SAK 
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3. Meningkatkan kredibilitas dan kegunaan laporan keuangan 
4. Meningkatkan komparabilitas pelaporan keuangan.  
5. Meningkatkan transparansi keuangan 
6. Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang penghimpunan 
dana melalui pasar modal. 
7. Meningkatkan efisiensi penyusunan laporan keuangan.  
 
2.2.3 Perbedaan SAK sebelum dan sesudah adopsi IFRS 
Adapun beberapa perbedaan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
sebelum dan sesudah adopsi IFRS (Bangun, 2014) sebagai berikut: 
a. Perubahan SAK dari Rule Based menjadi Principle Based 
Standar dengan Principled Based tidak memuat bright lines atau 
aturan spesifik tetapi menekankan pada sejumlah penilaian yang harus 
dapat dipertanggungjawabkan atau dikenal dengan Professional 
Judgment. Bright Lines dapat berupa batasan kuantitatif yang harus 
dipenuhi sebagai syarat terpenuhinya suatu aturan. Perbedaan standar 
akuntansi dari rule basedmenjadi principle based salah satunya dapat 
dilihat pada standar yang mengatur tentang sewa (leasing). 
Pada PSAK 30 (1994) yang mengacu pada Prinsip Akuntansi 
Indonesia (PAI) pernyataan 6 tahun 1990, salah satu syarat sewa diakui 
sebagai sewa pendanaan (finance lease) apabila periode sewa minimum 
adalah 2 tahun. Pada PSAK 30 (2011) yang mengadopsi IAS 17 per 1 
Januari 2009, masa sewa adalah untuk sebagian besar umur ekonomis 
asset sewaan. PSAK 30 (2011) menekankan pada perkiraan sebagian 
besar umur ekonomis asset, tanpa ada batasan yang pasti. Perusahaan 
pada dasarnya berupaya untuk mengklasifikasi sewa sebagai sewa 
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operasi (Collins et all, 2012). Oleh karena itu perusahaan berupaya untuk 
tidak melewati batas minimum masa sewa, yakni 2 tahun, agar sewa 
dapat diklasifikasi sebagai sewa operasi. 
Pada sewa operasi (operating lease) pihak lessee mengakui 
adanya beban sewa yang dilaporkan dalam laporan laba rugi tetapi tidak 
mengakui adanya asset dan kewajiban jangka panjang dalam laporan 
posisi keuangan. Sedangkan pada sewa pendanaan (finance/capital 
lease), pihak lessee mengakui adanya asset dan kewajiban jangka 
panjang. Situasi ini menjadikan manajer cenderung menghindari sewa 
sebagai sewa pendanaan finance lease karena pada finance lease akan 
ditemukan tiga dampak berikut: 
1. Peningkatan jumlah hutang pada laporan posisi keuangan 
2. Peningkatan jumlah total asset pada laporan posisi keuangan 
3. Pendapatan yang lebih rendah di awal tahun sewa sehingga laba 
ditahan semakin kecil. 
Hal ini dapat menyebabkan meningkatnya rasio utang terhadap 
ekuitas dan menurunnya tingkat pengembalian terhadap total asset 
(kieso, et all, 2011). 
b. Lebih luasnya penggunaan nilai wajar 
Adopsi IFRS kedalam SAK menyebabkan penggunaan nilai wajar 
yang lebih luas. Penggunaan nilai wajar yang lebih luas dapat dilihat pada 
PSAK 50 (2006) Instrumen keuangan: pengakuan dan pengukuran. 
PSAK 50 (1998) tidak mengakui adanya komponennon trading pada saat 
pengakuan awal, oleh karena itu selisih perubahan nilai wajar menurut 
kelompok ini dimasukkan dalam komponen ekuitas. Sedangkan menurut 
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PSAK 55 (2006), selisih perubahan nilai wajar kelompok non trading ini 
dimasukkan dalam komponen laba rugi.  
c. Pengungkapan yang lebih banyak 
Pengungkapan penuh dan transparansi laporan keuangan adalah 
komponen yang sangat penting dari tata kelola perusahaan dan dianggap 
sebagai indicator penting dari kualitas tata kelola perusahaan (OECD, 
1999). Lebih luasnya pengungkapan setelah adopsi IFRS ke dalam PSAK 
dapat dilihat pada PSAK 60 yang mengadopsi IFRS 7. Pengungkapan 
yang dimaksudkan mencakup informasi kualitatif dan kuantitatif. Dalam 
PSAK 60 disebutkan bahwa informasi terkait risiko kredit (agunan dan 
peningkatan kualitas kredit, asset keuangan yang mengalami jatuh tempo 
dan penurunan nilai), risiko likuiditas, risiko pasar, dan risiko pasar 
lainnya harus diungkapkan. Pada PSAK 50 (2006) yang sebelumnya 
mengatur mengenai penyajian dan pengungkapan tidak mengharuskan 
untuk mengungkapkan informasi seperti yang terdapat pada PSAK 60. 
Pengungkapan yang kuat dapat membantu untuk menarik modal dan 
mempertahankan kepercayaan investor di pasar modal. Sebaliknya, 
lemahnya pengungkapan dan praktik yang tidak transparan 
menyebabkan perilaku yang tidak etis dan hilangnya integritas pasar. 
 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Telah ada beberapa penelitian terkait manajemen laba setelah penerapan 
IFRS, diantaranya : 
1. Handayani (2014) memaparkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada manajemen laba akrual murni dan manajemen laba riil 
sebelum dan setelah IFRS pada Perusahaan Manufaktur di BEI. 
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2. Bangun dan Jenjang (2014) mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan 
kualitas laba yang signifikan antara sebelum dan setelah IFRS pada 
Perusahaan Manufaktur di BEI. Perbedaan ini disebabkan karena 
beberapa perubahan pada SAK seperti perubahan standar dari rule 
based ke principle based, penggunaan fair value, memerlukan 
professional judgment, dan pengungkapan yang lebih banyak. 
3. Sianipar (2013) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan manajemen 
laba sebelum dan setelah penerapan IFRS pada Perusahaan Manufaktur 
di BEI karena tahun penelitian yang relatif singkat. Periode sebelum 
penerapan tahun 2011 dan periode setelah penerapan tahun 2012. 
4. Benny dan Jan Hoesada (2012) juga menunjukkan tidak adanya 
perbedaan manajemen laba perusahaan IPO dan tidak melakukan IPO 
sebelum dan setelah penerapan IFRS.  
5. Santy (2011) mengungkapkan bahwa dalam penelitiannya pada 
Perbankan, adopsi IFRS ternyata ditemukan tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil analisis uji beda yang dilakukan juga 
menunjukkan bahwa secara spesifik tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara sebelum dan setelah adopsi IFRS terhadap tingkat 
manajemen laba 
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
Laporan keuangan merupakan media yang digunakan oleh perusahaan 
untuk mengkomunikasikan informasi keuangannya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 
pemilik perusahaan. Oleh karena itu, pihak manajemen harus membuat laporan 
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keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan keuangan berkaitan erat dengan 
kinerja perusahaan yang diwujudkan dalam laba perusahaan yang diperoleh 
pada tahun berjalan, dikatakan tinggi/berkualitas jika laba tahun berjalan dapat 
menjadi indikator yang baik untuk laba perusahaan di masa yang akan datang 
(Lev dan Thiagarajan 1993; Beneish dan Vargus 2002; Richardson 2003) yang 
dikutip dalam Fanani (2009). Dengan dijustifikasinya laba sebagai ukuran kinerja 
manajemen, mendorong para manajer untuk mempercantik laporan keuangan 
dengan melakukan manajemen laba (earnings management) sesuai dengan 
keinginannya untuk mewadahi kepentingan investor. Fleksibilitas dalam standar 
akuntansi menjadi senjata para manajer dalam melakukan permainan angka 
laba.   
Dengan berubahnya acuan Standar Akuntansi Keuangan dari US-GAAP 
ke IFRS meniscayakan perubahan pada pola pikir serta metode dalam 
pembuatan laporan keuangan. Pengadopsian standar akuntansi berbasis IFRS 
ke dalam standar akuntansi domestik diharapkan dapat menghasilkan laporan 
keuangan yang memiliki tingkat akuntabilitas tinggi, relevan, akurat, dan lebih 
dapat diperbandingkan, serta menghasilkan informasi yang valid pada instrument 
keuangan. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis Penelitian 
Globalisasi mempengaruhi berbagai aspek di dunia termasuk akuntansi. 
Kebutuhan akan akses informasi yang tidak terbatas dan intens termasuk dalam 
laporan keuangan merupakan konsekuensi yang harus dihadapi di bidang 
akuntansi. Melihat akan kebutuhan ini Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), sebagai 
organisasi yang berwenang dalam membuat standar akuntansi di Indonesia, 
memutuskan untuk melaksanakan program adaptasi dan harmonisasi standar 
akuntansi internasional IFRS. Pengadopsian IFRS di Indonesia dimulai pada 
tahun 2008. Pengadopsian ini mengubah kiblat standar akuntansi Indonesia 
yang semula mengacu pada rule based  (berbasis aturan) menjadi principal 
based (berbasis prinsip). Pengaturan berbasis prinsip bertujuan untuk memenuhi 
tujuan dari IFRS yaitu meningkatkan kualitas informasi keuangan dengan 
meminimalisir berbagai alternatif kebijakan akuntansi yang diperbolehkan dan 
diharapkan untuk membatasi pertimbangan kebijakan manajemen terhadap 
manipulasi laba.  
SAK sebelum mengadopsi 
IFRS 
SAK saat mengadopsi 
IFRS 
Manajemen Laba  
Discretionary 
Accrual 
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Implementasi IFRS di tiap negara diharapkan memberi dampak yang 
sama yaitu pada peningkatan kualitas akuntansi yang ditandai dengan 
menurunnya tingkat manajemen laba. Standar akuntansi IFRS berbasis pada 
prinsip (principle based) yang memberi keunggulan dalam hal memungkinkan 
manajer memilih perlakuan akuntansi yang merefleksikan transaksi atau kejadian 
ekonomi yang mendasarinya, meskipun hal sebaliknya dapat terjadi (Handayani, 
2014). Standar ini konsisten dengan tujuan laporan keuangan yang dapat 
menggambarkan kinerja perusahaan yang sesungguhnya.  
IFRS lebih cenderung pada penggunaan nilai wajar (fair value), terutama 
pada properti investasi, beberapa aset tidak berwujud, aset keuangan dan aset 
biologis (Yona, 2012). Penggunaan nilai wajar ini lebih mencerminkan nilai yang 
sebenarnya pada saat transaksi. Sehingga dapat meminimalisir manajemen 
untuk “mengotak-atik” metode akuntansi. Misalnya dalam penentuan harga 
pokok penjualan pada persediaan. 
Disamping itu, IFRS menuntut pengungkapan yang lebih banyak dan 
lebih rinci sehingga dapat meminimalisir asimetri informasi. Asimetri informasi 
yaitu keadaan dimana pihak yang satu memiliki informasi yang lebih banyak 
dibandingkan pihak yang lain. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa perusahaan 
yang cenderung mengungkapkan informasi lebih sedikit artinya terdeteksi 
melakukan praktik manajemen laba, begitupun sebaliknya. 
Berdasarkan kerangka di atas, maka penulis merumuskan hipotesis 
sebagai berikut:  
H1 :  Terdapat perbedaan praktik manajemen laba sebelum dan saat 
penerapan IFRS 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
  
3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini membandingkan manajemen laba sebelum dan saat 
konvergensi IFRS. Untuk melakukan penelitian, maka dibutuhkan  data lengkap 
laporan keuangan perusahaan yang menjadi objek penelitian, yang akan 
digunakan sebagai dasar dalam membahas masalah yang ada. Data tersebut 
dapat diperoleh melalui website www.idx.co.id dan data base pasar modal pojok 
BEI Fakultas Ekonomi UNHAS Makassar. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang 
mengkhususkan pada studi komparatif. Studi komparatif merupakan suatu 
pertanyaan penelitian yang bersifat membandingkan keberadaan suatu variabel 
atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 sampai 
tahun 2010. Alasan memilih BEI sebagai tempat penelitian dikarenakan 
perusahaan yang terdaftar di BEI telah diwajibkan untuk menerapkan standar 
pelaporan berbasis IFRS.  
 
3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2006 sampai 2010 
yang berjumlah 32 perusahaan. 
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Sampel penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang 
memenuhi syarat sampel. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling. Sugiyono (2010:122) menyatakan bahwa “Purposive 
Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”.  
Kriteria yang harus dipenuhi untuk menjadi sampel penelitian adalah: 
1. Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 2006 
sampai tahun 2010. 
2. Memiliki informasi keuangan yang lengkap dan tidak pernah mengalami 
kerugian. 
3. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dalam satuan rupiah. 
Tabel 3.1 Sampel Penelitian 
1. Perusahaan Property dan Real Estate 
tahun 2006-2010 
32 unit 
2. Perusahaan yang tidak lengkap data 
laporan keuangan dan sempat mengalami 
kerugian selama tahun penelitian 
(14 unit) 
3. Yang tidak menyajikan dalam rupiah (0 unit) 
Total Perusahaan yang jadi sampel 18 unit 
 
Berdasarkan kriteria sampel di atas, jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 18 perusahaan. 
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Data kuantitatif yang dimaksud adalah data yang dijadikan sumber 
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utama dalam penelitian ini yakni laporan keuangan dan data yang 
telah diolah. 
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang berupa laporan tahunan dan laporan keuangan yang 
diperoleh dari situs resmi bursa efek Indonesia yakni www.idx.co.id, 
data base pasar modal pojok BEI Fakultas Ekonomi UNHAS 
Makassar.  
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam pengumpulan data, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Metode dokumentasi, yakni penggunaan data yang berasal dari 
dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dilakukan dengan cara 
melakukan penulusuran data-data yang diperlukan dari laporan 
publikasi perusahaan tahun 2006 sampai 2010. 
2. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan  dan mempelajari literatur-literatur 
yang ada hubungannya dengan penelitian skripsi ini. Hal tersebut 
dimaksudkan sebagai sumber acuan untuk membahas teori yang 
mendasari masalah dalam penelitian ini.  
 
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.6.1 Definisi variabel 
Variabel penelitian merupakan variabel yang menjadi pusat suatu 
penelitian atau sering pula dikatakan sebagai faktor-faktor yang berperan dalam 
peristiwa atau gejala yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 
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mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari atau 
ditarik kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
3.6.2 Operasional variabel  
Penelitian ini menganalisis tentang manajemen laba sebelum dan saat 
penerapan IFRS. Manajemen laba dapat diukur melalui discretionary accrual 
sebagai proksi manajemen laba yang dihitung dengan menggunakan Modified 
Jones Model. Model ini dianggap sebagai model yang paling baikdalam 
mendeteksi manajemen laba dibandingkan dengan model lain serta 
memberikanhasil yang paling kuat (Sutrisno, 2002). Model discretionary accrual 
juga yang paling banyak digunakan dalam studi empiris. Model ini dibuat untuk 
mengeliminasi tendensi konjungtor yang terdapat dalam The Jones Model. Model 
perhitungannya sebagai berikut : 
                 
Nilai total akrual yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai 
berikut: 
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)    (
    
      
)     (
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Dari persamaan regresi diatas, NDA dapat dihitung dengan rumus : 
         (
 
     
)    (
        
      
 
      
      
)   (
    
     
) 
Selanjutnya DA dapat dihitung sebagai berikut : 
     (
    
     
)         
Keterangan : 
DAit = Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t 
      = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t 
     = Total Accruals perusahaan i pada periode t 
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    = Laba bersih perusahaan i pada periode t 
      = Aliran kas dari aktivitas perusahaan i pada periode t 
      = Total aktiva perusahaan i pada periode t 
         = Selisih sales perusahaan i pada periode t 
       = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t 
     = Nilai aktiva tetap (gross) perusahaan i pada periode t 
e = error 
 
3.6.2 Definisi Operasional 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi terkait kinerja keuangan 
perusahaan yang menyajikan informasi keuangan mencakup posisi 
keuangan, perubahan ekuitas, laba rugi komprehensive, arus kas, dan 
catatan atas laporan keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 
2. Manajemen Laba 
Manajemen laba adalah praktik manipulasi laporan keuangan yang 
dilakukan pihak manajemen dengan “mempercantik” data keuangan 
dalam koridor standar akuntansi yang diterima umum untuk mendapatkan 
keuntungan atau manfaat tertentu. Praktik yang dimaksudkan adalah 
menaikkan atau menurunkan laba. Manajemen laba dapat diukur dengan 
menggunakan discretionary accrual sebagai proksi dari manajemen laba. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2010: 334) menyatakan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, 
dan membuat kesimpulan, sehingga mudah difahami. 
 Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
3.7.1 Analisis Statistika Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistika deskriptif 
(Sugiyono, 2010:147) adalah statistic yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan 
deskripsi atas variabel-variabel penelitian secara statistik. Statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah rata-rata (mean), maksimal, minimal, dan 
standar deviasi. 
3.7.2 Uji Hipotesis  
Pengujian hipotesis digunakan dengan tujuan  untuk mengetahui ada 
tidaknya  perbedaan antara variable tersebut. Dalam pengujian hipotesis ini, 
peneliti akan menggunakan Uji t sampel berpasangan. Sampel yang 
berpasangan diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang sama, 
namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda atau 
berpasangan. 
Hipotesis dalam uji t dua sampel: 
1. Uji dua arah. Pada hipotesis awal tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata1 dan rata-rata2, sedangkan pada hipotesis alternative 
sebaliknya yaitu terdapat perbedaan rata-rata 1 dan rata-rata 2. 
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2. Uji satu arah dimana pada hipotesis awal kelompok 1 memiliki rata-rata 
sama dengan atau lebih besar dengan rata-rata kelompok 2, sedangkan 
hipotesis alternative rata-rata kelompok 1 lebih kecil dibandingkan rata-rata 
kelompok 2. 
3. Uji satu arah ini kebalikan pada hipotesis kedua, dimana pada hipotesis 
awal kelompok 1 memiliki rata-rata sama dengan atau lebih kecil dengan 
rata-rata kelompok 2, sedangkan hipotesis alternative rata-rata kelompok 1 
lebih besar dibandingkan rata-rata kelompok 2. 
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari t hitung (Statistik hitung) : 
  
      
  √ ⁄
 
Dimana : 
    
∑ 
 
 
   √
 
   
{∑    
(∑ ) 
 
} 
Keterangan :  
D = selisih x1 dan x2 (x1-x2) 
n = jumlah sampel 
X bar = rata – rata 
S d = Standar deviasi 
Dalam penelitian ini, uji t sampel berpasangan yang digunakan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan pada manajemen laba sebelum dan saat 
konvergensi IFRS. Dua data yang terdiri dari tahun sebelum konvergensi IFRS 
dan dua data yang terdiri dari tahun saat konvergensi IFRS. 
1. Hipotesis awal ditolak, bila: t hitung│> t table atau, 
2. Hipotesis awal diterima, bila:t hitung │<= t table 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t pada tingkat 
keyakinan 95% dengan tingkat kesalahan analisis (α) 5%. Kriteria penerimaan 
atau penolakan hipotesis akan berdasar pada nilai p-value. Keputusan 
berdasarkan probabilitas sebagai berikut. 
1. Jika p-value> 0,05 maka hipotesis ditolak (tidak signifikan) 
2. Jika p-value< 0,05 maka hipotesis diterima (signifikan) 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
   
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Property dan Real Estate 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian 2006-2010. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 
(ICMD), terdapat 32 perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI 
selama periode 2006-2010. 
Dari seluruh jumlah perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar 
dalam BEI tahun 2006 sampai 2010 hanya 18 perusahaan tiap tahunnya yang 
memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Sehingga jumlah observasi 
(n) dalam penelitian ini adalah 4 x 18 = 72 sampel perusahaan. 36 sampel untuk 
periode sebelum IFRS yaitu tahun 2006 dan 2007 serta 36 sampel untuk periode 
IFRS yaitu tahun 2009 dan 2010. Sebelum membahas pembuktian dari hipotesis 
penelitian, secara deskriptif akan dijelaskan kondisi variabel yang digunakan 
dalam penelitian yaitu manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary 
accrual.Pengujian untuk membuktikan bahwa pada tahun tersebut perusahaan 
melakukan manajemen laba dapat dilihat dari nilai discretionary accrual 
perusahaan. Apabila nilai discretionary accrual positif (DA>0) maka diasumsikan 
perusahaan melakukan manajemen laba dengan cara menaikkan pelaporan laba 
akrualnya. Sedangkan apabila nilai discretionary accrual bernilai negatif (DA<0) 
maka dapat diasumsikan bahwa perusahaan melakukan manajemen laba 
dengan cara menurunkan pelaporan laba akrualnya. Apabila nilai DA=0 maka 
diasumsikan perusahaan tidak melakukan manajemen laba. 
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4.1.1  Estimasi Koefisien NDA Periode Sebelum Penerapan IFRS (2006-
2007) 
Langkah pertama yang dilakukan adalah menghitung nilai total akrual. Nilai 
total akrual dijadikan sebagai variabel dependen. Kemudian dilakukan regresi 
untuk menentukan nilai estimasi non-discretionary accrual. Estimasi non-
discretionary accrual menggunakan model modifikasi Jones. Maka model 
persamaan regresi berganda yang digunakan untuk mengistemasi non-
discretionary accrual sebagai berikut: 
NDAit = α1(1/Ait-1) + β1((ΔSALESit – ΔRECit )/ Ait-1) + β2(PPEit / Ait-1) 
Hasil pengujian regresi berganda menyajikan data sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Estimasi  koefisien non-discretionary accrual periode sebelum IFRS 
dengan Modified Jones Model 
a. Dependent Variable : TA/(Ait-1) 
Sumber: data sekunder yang diolah 
Dari hasil regresi, diperoleh koefisien yang digunakan untuk mencari nilai 
non-discretionary accrual yang nantinya akan digunakan untuk mencari nilai 
discretionary accrual. Karena pada rumus Modified Jones tidak terdapat nilai 
konstan, maka nilai koefisien yang digunakan adalah Beta dari Standardized 
coefficients. Oleh karena itu model Jones yang digunakan untuk mengistemasi 
nilai akrual normal sebelum diterapkannya IFRS adalah sebagai berikut: 
NDAit = -0,302(1/Ait-1) + (-0,188) ((ΔSALESit – ΔRECit )/ Ait-1) + (-0,003) (PPEit / Ait-1) 
 
Model Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,130 ,039  
1/Ait -16402,082 9856,324 -,302 
(Sales-Rec)/Ait-1 -,537 ,511 -,188 
PPEit/Ait-1 -,001 ,055 -,003 
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Hasil perhitungan dari persamaan diatas adalah nilai non-discretionary accrual, 
kemudian nilai total akrual dikurangi dengan nilai non-discretionary accrual untuk 
dapat memperoleh nilai discretionary accrual pada saat sebelum penerapan 
IFRS yang disajikan dalam lampiran. 
 
4.1.2 Estimasi Koefisien NDA Periode Saat Penerapan IFRS (2009-2010) 
Sebelum dapat menemukan nilai discretionary accrual, pertama-tama 
menghitung nilai dari total akrual yang akan menjadi variabel dependen. 
Kemudian dilakukan regresi untuk dapat menemukan nilai dari estimasi non-
discretionary accrual. Estimasi non-discretionary accrual menggunakan Modified 
Jones. Regresi berganda yang digunakan untuk mengistemasi non-discretionary 
accrual adalah sebagai berikut: 
NDAit = α1(1/Ait-1) + β{(ΔSALESit – ΔRECit )/ Ait-1} + β2(PPEit / Ait-1) 
Hasil pengujian regresi berganda menyajikan data sebagai berikut: 
 Tabel 4.2Estimasi koefisien non-discretionary accrual periode penerapan IFRS 
dengan Modified Jones Model 
a. Dependent Variable : (TA/Ait-1) 
Dari hasil regresi, diperoleh koefisien yang digunakan untuk mencari nilai 
non-discretionary accrual yang nantinya akan digunakan untuk mencari nilai 
discretionary accrual. Karena pada rumus Modified Jones tidak terdapat nilai 
konstan, maka nilai koefisien yang digunakan adalah Beta dari Standardized 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,026 ,015  
1/Ait -13125,982 5988,195 -,424 
(Sales-Rec)/Ait-1 -,204 ,164 -,201 
PPEit/Ait-1 ,094 ,054 ,342 
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coefficients. Oleh karena itu model Jones yang digunakan untuk mengistemasi 
nilai akrual normal saat diterapkannya IFRS adalah sebagai berikut: 
NDAit = -0,424(1/Ait-1) + (-0,201) {(ΔSALESit – ΔRECit )/ Ait-1} + (0,342) (PPEit / Ait-1) 
Hasil perhitungan dari persamaan diatas adalah nilai non-discretionary accrual, 
kemudian nilai total akrual dikurangi dengan nilai non-discretionary accrual untuk 
dapat memperoleh nilai discretionary accrual pada saat penerapan IFRS yang 
disajikan dalam lampiran. 
Berikut ini disajikan tabel nilai discretionary accrual perusahaan Property 
dan Real Estate tahun 2006, 2007, 2009, 2010. 
Tabel 4.3 Nilai Discretionary Accrual 
Nama Perusahaan  DA 2006 DA 2007 DA 2009 DA 2010 
PT. Bekasi Asri Pemula Tbk -0,0696 0,065133 -0,18236 -0,25047 
PT. Ciputra Development Tbk 0,110773 0,003667 -0,08705 -0,0988 
PT. Ciputra Surya Tbk 0,100216 0,079939 -0,07736 -0,06797 
PT. Duta Anggada Realty Tbk 0,109161 0,199555 -0,05466 0,012982 
PT. Duta Pertiwi Tbk -0,01057 -0,02904 0,045879 0,039045 
PT. Bakrieland Development Tbk 0,113331 0,766796 -0,13389 0,05697 
PT. Perdana Gapuraprima Tbk 0,136099 0,137014 -0,01664 -0,04707 
PT. Jaya Real Property Tbk 0,066 0,079236 0,049486 0,107018 
PT. Global Land Development 
Tbk 0,026261 0,007237 -0,03234 -0,00338 
PT. Gowa Makassar Tourism and 
Development Tbk 0,00629 0,071407 0,014405 -0,03598 
PT. Lamicitra Nusantara Tbk 0,004862 0,032762 -0,01834 0,004652 
PT. Lippo Cikarang Tbk 0,452564 0,013141 -0,03055 -0,11881 
PT. Lippo Karawaci Tbk 0,232525 0,063597 -0,00824 0,076869 
PT. Pakuwon Jati Tbk 0,134891 0,034634 -0,09491 -0,02553 
PT. Pudjiadi and Sons Tbk 0,026519 -0,05158 -0,26956 -0,27895 
PT. Pudjiadi Prestige Tbk 0,013616 -0,02826 -0,09492 -0,10115 
PT. Summarecon Agung Tbk 0,105998 0,071479 0,01546 0,043939 
PT. Surya Semesta Internusa Tbk -0,06725 0,029978 -0,0811 -0,06033 
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 Berdasarkan nilai discretionary accrual yang telah diolah, maka 
disimpulkan bahwa terlihat jelas perbedaan praktik manajemen laba yang 
dilakukan perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI periode 
sebelum dan saat penerapan IFRS.  
Periode sebelum penerapan IFRS perusahaan cenderung melakukan 
praktik manajemen laba dengan cara menaikkan labanya yang ditunjukkan 
dengan nilai DA>0 (positif). Sebanyak 15 perusahaan tahun 2006 dan 15 
perusahaan di tahun 2007 atau 84% perusahaan Property dan Real Estate yang 
melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba akrualnya. Sedangkan saat 
penerapan IFRS perusahaan cenderung melakukan praktik manajemen laba 
dengan menurunkan labanya yang ditunjukkan dengan nilai DA<0 (negatif). 
Sebanyak 14 perusahaan tahun 2009 dan 11 perusahaan tahun 2010 atau 69 % 
perusahaan Property dan Real Estate yang melakukan manajemen laba dengan 
menurunkan laba akrualnya.  
 
4.2 Hasil Uji Normalitas Data 
Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan menggunakan 
metode uji grafik (P-Plot) dan one sample kolmogorov smirnov (1-sample K-S). 
1. Uji Grafik 
Pengujian normalitas dilakukan dengan melihat normal distribusi plot yang 
membandingkan distribusi normal. Jika distribusi data adalah normal maka garis 
yang menggambarkan data sesungguhnya akan menguji garis diagonal. 
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 Gambar 4.1 Uji grafik DA sebelum penerapan IFRS 
Berdasarkan gambar 4.1 distribusi data tidak berbentuk garis diagonal. 
Gambar yang terbentuk juga tidak merapat mengikuti garis sehingga data 
tersebut dinyatakan tidak terdistribusi normal. 
 
 
 Gambar 4.2 Uji grafik DA saat penerapan IFRS 
 Berdasarkan gambar 4.2 dapat diketahui bahwa distribusi data berbentuk 
garis diagonal yang merapat mengikuti garis sehingga data tersebut dinyatakan 
terdistribusi normal. 
2. Uji Kolmogorov Smirnov 
Pengujian normalitas data dengan menggunakan one sample kolmogorov 
smirnov terlebih dahulu harus menentukan hipotesis. Hipotesisnya sebagai 
berikut: 
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H0 : data residual terdistribusi normal 
HA : data residual tidak terdistribusi normal 
Apabila nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka 
data residual terdistribusi normal. Sebaliknya signifikansi Kolmogorov Smirnov 
lebih kecil dari 0,05, maka dara residual terdistribusi secara tidak normal. Hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.4 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 SEBELUM SAAT 
N 36 36 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,08440 -,05010 
Std. Deviation ,151034 ,091593 
Most Extreme Differences Absolute ,253 ,122 
Positive ,253 ,069 
Negative -,154 -,122 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,516 ,732 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,020 ,658 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: data sekunder yang diolah 
  
 Tabel 4.4 menunjukkan hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov. Data 
discretionary accrual sebelum dan saat penerapan IFRS menunjukkan hasil 
pengujian sebesar 0,020 dan 0,658. Nilai signifikansi discretionary accrual 
periode sebelum penerapan IFRS lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel manajemen laba memiliki data yang tidak terdistribusi normal.  
 
4.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk memberikan 
gambaran umum  terhadap discretionary accrual dalam bentuk nilai minimum, 
maksimum, mean, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif ini dilakukan 
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untuk melihat perbandingan praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan 
sebelum dan saat penerapan IFRS.  
Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.5 Descriptive StatisticsDiscretionary Accrual 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SEBELUM 36 -,07 ,77 ,0844 ,15103 
SESUDAH 36 -,28 ,11 -,0501 ,09159 
Valid N (listwise) 36     
Sumber: Data sekunder yang diolah 
 
Nilai discretionary accrual terendah pada periode sebelum penerapan IFRS 
adalah -0,0696/-0,07 (DA<0) yang dimiliki oleh perusahaan PT. Bekasi Asri 
Pemula Tbk pada tahun 2006. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 
melakukan pengurangan laba tertinggi diantara 17 perusahaan properti lainnya 
pada tahun 2006 dan 2007, karena nilai discretionary accrual pada PT. Bekasi 
Asri Pemula Tbk memiliki nilai discretionary accrual negatif dan terendah dari 
perusahaan lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut 
melakukan manajemen laba yang berupa pengurangan laba akrual (income 
decreasing accrual). 
Nilai discretionary accrual tertinggi pada periode sebelum penerapan IFRS 
adalah 0,77 (DA>0) yang dimiliki oleh perusahaan PT. Bakrieland Development 
Tbk pada tahun 2007. Ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut melakukan 
peningkatan laba tertinggi diantara 17 perusahaan Property dan Real Estate 
lainnya pada tahun 2006 dan 2007, karena nilai discretionary accrual pada PT. 
Bakrieland Development Tbk memiliki nilai discretionary accrual positif dan 
tertinggi yang berarti bahwa perusahaan tersebut melakukan manajemen laba 
yang berupa peningkatan laba akrual (income increasing accrual). 
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Pada periode penerapan IFRS yaitu tahun 2009 dan 2010, nilai 
discretionary accrual terendah dimiliki oleh perusahaan PT. Pudjiadi and Sons 
Tbk dengan nilai minimum -0,28. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan 
tersebut telah melakukan penurunan laba akrual tertinggi diantara 17 perusahaan 
Property dan Real Estate lainnya. Sehingga dapat diartikan bahwa perusahaan 
tersebut melakukan manajemen laba berupa penurunan laba akrual (income 
decreasing accrual) karena nilai discretionary accrual-nya negatif (DA<0). 
Nilai discretionary accrual tertinggi pada periode saat penerapan IFRS 
dimiliki oleh perusahaan PT. Jaya Real Property Tbk dengan nilai maksimum 
0,11 yang berarti bahwa perusahaan ini melakukan manajemen laba dengan 
meningkatkan laba akrualnya karena memiliki nilai discretionary accrual positif 
(DA>0) dan perusahaan PT.Jaya Real Property Tbk  juga yang merupakan 
perusahaan paling besar dalam melakukan income increasing diantara 17 
perusahaan Property dan Real Estate lainnya. 
Nilai discretionary accrual yang bernilai positif dan negatif menunjukkan 
bahwa terdapat DA yang bersifat menaikkan laba (income increasing) dan 
menurunkan laba (income decreasing). Rata-rata discretionary accrual periode 
sebelum penerapan IFRS lebih tinggi dari periode saat penerapan IFRS (0,0844 
> -0,0501). Ini menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan melakukan pola 
income decreasing pada periode penerapan IFRS dan income increasing pada 
periode sebelum penerapan IFRS. 
 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 
4.4.1 Uji Beda  
Setelah diperoleh nilai discretionary accrualsebagai ukuran manajemen 
laba, selanjutnya akan dilakukan uji hipotesis dengan uji beda. Jika data 
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terdistribusi normal maka uji beda dilakukan dengan menggunakan paired 
sample t-test, tapi jika data tidak terdistribusi secara normal maka uji beda 
dilakukan dengan menggunakan non-parametic test (uji Wilcoxon). Hasil uji 
normalitas data menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal.  
Maka dari itu, uji beda dilakukan dengan menggunakan uji non-parametic test (uji 
Wilcoxon). 
Hipotesis yang diajukan menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
manajemen laba sebelum dan saat penerapan IFRS. Hipotesis diuji dengan 
melihat perbedaan discretionary accrual sebelum dan saat penerapan IFRS. 
Adapun hasil dari uji beda discretionary accrualtersebut disajikan pada tabel 
dibawah ini.  
Tabel 4.6 Uji beda discretionary accrual dengan Non-parametic test-Wilcoxon 
Ranks 
 N Mean Rank Sum of Ranks 
SAAT– SEBELUM 
Negative Ranks 31
a
 20.35 631.00 
Positive Ranks 5
b
 7.00 35.00 
Ties 0
c
   
Total 36   
a. SAAT< SEBELUM 
b. SAAT> SEBELUM 
c. SAAT = SEBELUM 
 
Test Statistics
a
 
 SAAT– 
SEBELUM 
Z -4.682
b
 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on positive ranks. 
 
Hasil uji beda Wilcoxon testterhadap praktik manajemen 
labamenunjukkan bahwa tidak terdapat sampel perusahaan yang berada dalam 
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kategori ties (2006-2007=2009-2010) dan tingkat signifikansi 0,000. Dikarenakan 
sig. 0,000<0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara praktik 
manajemen laba sebelum dan saat penerapan IFRS. 
Berdasarkan hasil perhitungan nilai discretionary accrual, praktik 
manajemen laba sebelum diterapkannya IFRS cenderung dilakukan dengan 
menaikkan angka laba. Sedangkan setelah penerapan IFRS cenderung 
dilakukan dengan menurunkan angka laba. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil uji 
hipotesis yang menunjukkan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bangun (2014) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
pada manajemen laba sebelum dan setelah adopsi IFRS kedalam PSAK. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penerapan IFRS praktik manajemen 
laba yang dilakukan oleh perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di 
BEI mengalami perubahan.  
Penelitian Handayani (2014) yang dijadikan replikasi memiliki hasil yang 
berbeda. Penelitian Handayani (2014) menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan pada manajemen laba sebelum dan saat konvergensi 
IFRS. Penelitian Handayani membagi periode sebelum penerapan IFRS dimulai 
pada tahun 2009-2010 dan setelah penerapan IFRS pada tahun 2011-2012, 
sedangkan penelitian ini membagi periode sebelum penerapan IFRS dimulai 
pada tahun 2006-2007 dan setelah penerapan IFRS pada tahun 2009-2010. 
Perbedaan penentuan tahun menyebabkan hasil yang berbeda dengan 
penelitian Handayani. Sejak tahun 2008 IFRS sudah mulai diterapkan pada 
perusahaan yang go-public dengan beberapa revisi PSAK yang sudah berbasis 
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IFRS. Diantaranya PSAK 13 Properti Investasi, PSAK 16 Aset tetap, dan PSAK 
30 Sewa (www.iaiglobal.or.id).  
Perbedaan lainnya adalah objek penelitian. Penelitian Handayani 
menetapkan perusahaan Manufaktur sebagai objek penelitian, sedangkan 
penelitian ini memilih perusahaan Property dan Real Estate yang menjadi objek 
penelitian. Perbedaan objek penelitian ini juga yang menyebabkan hasil yang 
berbeda.  
IFRS sebagai standar akuntansi global diharapkan untuk mampu 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan, salah satunya dengan menekan 
praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan.Perbedaan yang ada 
pada standar akuntansi keuangan sebelum berbasis IFRS dan setelah berbasis 
IFRS terkait praktik manajemen laba, seharusnya akan tergambarkan dalam 
realitas bahwa praktik manajemen laba akan mengalami penurunan dengan 
principle based, fair value, dan pengungkapan yang lebih banyak yang menjadi 
ciri IFRS. 
Namun yang terjadi pengimplementasian IFRS di Indonesia ternyata belum 
mampu membawa perubahan pada tingkat manajemen laba. Berdasarkan 
beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2014), Santy (2011), 
Benny (2012), dan Sianipar (2013) menunjukkan bahwa pengimplementasian 
IFRS khususnya pada perusahaan go public yang terdaftar di BEI tidak 
berpengaruh atau tidak memiliki perbedaan dengan sebelumnya terhadap tingkat 
manajemen laba.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa selama penerapan IFRS kondisi 
manajemen laba di perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI 
hanya mengalami perubahan pada praktiknya. Yaitu praktik menaikkan atau 
menurunkan angka laba yang dilihat dari DA<0, DA>0, atau DA=0.Perubahan ini 
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terjadi diasumsikan sebagai bentuk antisipasi pihak manajemen perusahaan 
terhadap standar baru yang mulai diberlakukan pada tahun tersebut. Perubahan 
kecenderungan praktik yang dilakukan dari menaikkan pelaporan laba ke 
menurunkan pelaporan laba diidentifikasi sebagai motif perusahaan untuk 
menghindari pajak yang tinggi. Karena pengimplementasian IFRS mengharuskan 
perusahaan untuk merevaluasi ulang nilai aset tetap perusahaan sesuai 
peraturan terakhir PMK-79/PMK.03/2008 pasal 5. Apabila nilai aset setelah 
revaluasi lebih tinggi dari nilai buku awal, maka selisih lebih penilaian kembali 
aktiva tetap tersebut dikenakan PPh pasal 19 sebesar 10% dari (nilai pasar aset 
setelah dikurangi nilai buku awal) dan bersifat final (www.suluhpajak.com). Hal ini 
yang diidentifikasi menjadi sebab perubahan praktik manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI.  
Hal ini tentu saja mengisyaratkan bahwa aturan yang ditetapkan dalam 
IFRS belum dapat berjalan secara efektif di Indonesia khususnya pada 
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di BEI karena belum mampu 
meminimalisir praktik manajemen laba. Beberapa faktor diantaranya seperti 
karakteristik perusahaan, karakteristik negara, kondisi ekonomi, perkembangan 
pasar yang berbeda-beda dapat menjadi alasannya. Standardsetter IFRS yaitu 
IASB memiliki anggota yang sebagian besar adalah negara maju sedangkan 
Indonesia masih tergolong negara berkembang. Oleh sebab itu, penerapan IFRS 
masih dilakukan secara bertahap. Sehingga, kemungkinan terjadinya praktik 
manajemen laba masih terbuka.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan terhadap praktik manajemen laba sebelum dan saat penerapan IFRS 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada praktik manajemen laba sebelum 
dan saat penerapan IFRS. Sebelum penerapan IFRS praktik manajemen laba 
dilakukan dengan menaikkan pelaporan laba akrual sedangkan saat penerapan 
IFRS praktik manajemen laba dilakukan dengan menurunkan pelaporan laba 
akrual.  
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang diperoleh, terdapat 
beberapa saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut. 
1. Memperluas sampel penelitian atau melakukan studi kasus pada 
perusahaan sehingga memperoleh analisis yang lebih mendalam. 
2. Menggunakan model lain untuk mengukur nilai discretionary accrual 
untuk melihat perbandingan dengan model sebelumnya serta menguji 
kualitas alat ukur yang digunakan. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 
1. Sampel hanya terbatas pada perusahaan Property dan Real Estate. 
Peneliti dapat memperluas sampel, dimungkinkan memberikan hasil 
yang dapat memperkuat penelitian ataupun hasil yang dapat menjadi 
bahan pembanding penelitian ini.  
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2. Hanya menggunakan data laporan keuangan yang dipublikasi. 
Penelitian studi kasus pada beberapa perusahaan dimungkinkan 
mendapat analisis yang lebih mendalam.  
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Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
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LAMPIRAN 2 
DATA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE 
Nama Perusahaan 
2005 (jutaan rupiah) 2006 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Bekasi Asri Pemula 
Tbk 121691 135 0 520 267 26744 127848 303 1841 584 11941 45430 
PT. Ciputra 
Development Tbk 5306703 79231 39187 1039398 389959 1049896 5156691 572100 49996 1105296 11077 1185718 
PT. Ciputra Surya Tbk 1876394 119778 11930 213188 269086 555069 1798801 169115 8063 210312 1702 657589 
PT. Duta Anggada 
Realty Tbk 1402170 197510 28442 791276 49564 356920 1496888 121878 16014 927272 -10059 442062 
PT. Duta Pertiwi Tbk 4612140 60857 46887 796371 460798 891190 4518812 72943 49750 773863 163021 1101410 
PT. Bakrieland 
Development Tbk 2542970 92555 116994 651769 238755 319789 2395677 67609 167503 637822 -214362 393232 
PT. Perdana 
Gapuraprima Tbk 972827 8027 15440 20930 12786 189345 1212223 10000 125456 31165 -132157 246966 
PT. Jaya Real Property 
Tbk 1448366 67226 16235 113226 15574 346512 1682386 84120 18691 113988 9 408218 
PT. Global Land 
Development Tbk 97668 2482 908 46113 10602 0 107994 2024 8375 44762 0 9628 
PT. Gowa Makassar 
Tourism and 
Development Tbk 266098 6605 0 4450 1176 51141 268622 7377 368 4450 7035 58520 
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Nama Perusahaan 
2005 (jutaan rupiah) 2006 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Lamicitra 
Nusantara Tbk 374844 1690 19055 80913 25037 57756 492327 967 1762 75881 -44 43566 
PT. Lippo Cikarang Tbk 1110566 3733 78534 16599 8346 140810 1161980 3270 52133 19064 -498080 120763 
PT. Lippo Karawaci Tbk 6232234 358943 479428 1182560 -33687 2004950 8485854 324836 609267 972556 
-
1164536 1905330 
PT. Pakuwon Jati Tbk 1694098 642911 17070 1096232 -59059 357663 2721500 218736 16671 1134914 176 392123 
PT. Pudjiadi and Sons 
Tbk 187138 2437 7378 130990 
-
109803 99153 202140 8919 7845 131305 2643 90538 
PT. Pudjiadi Prestige 
Tbk 324243 3326 4417 93819 
-
135174 57113 257411 288 5709 88712 -6623 43710 
PT. Summarecon 
Agung Tbk 1864759 151210 30569 754987 
-
160546 797932 2191817 168099 54901 860553 -99 965250 
PT. Surya Semesta 
Internusa Tbk 1397422 72352 112954 185235 
-
185918 1073215 1349231 21539 112192 113607 120502 1097178 
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Lanjutan 
Nama Perusahaan 
2007 (jutaan rupiah) 2008 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Bekasi Asri Pemula 
Tbk 137499 916 2213 617 -6369 51334 127213 447 2724 105854 1121 52252 
PT. Ciputra 
Development Tbk 7484109 167961 76570 1185881 178030 1347518 8108443 202219 163117 1288806 2464341 1303221 
PT. Ciputra Surya Tbk 1921280 171506 15396 241858 33326 690927 2159220 144327 73282 434123 179661 581175 
PT. Duta Anggada 
Realty Tbk 2512971 100103 27735 1325195 
-
189384 481705 2774514 100851 10738 89843 53534 232332 
PT. Duta Pertiwi Tbk 4513454 58938 35266 770345 227762 1274546 4513527 142214 32254 239693 606836 1062379 
PT. Bakrieland 
Development Tbk 5708016 134185 443273 701186 -2E+06 782106 8334991 272100 708513 1448690 740310 1053801 
PT. Perdana 
Gapuraprima Tbk 1292361 35085 148883 40712 
-
104792 409179 1409097 11370 166595 111338 102951 305946 
PT. Jaya Real Property 
Tbk 1907357 110128 15972 117066 84 527359 2211213 147818 16955 170283 72464 648573 
PT. Global Land 
Development Tbk 900919 1610 8895 340182 172 1226 2019232 
-
107571 14756 519419 9358 46666 
PT. Gowa Makassar 
Tourism and 
Development Tbk 278543 7857 4373 3396 -11779 60051 287040 8023 13747 3312 1359 60084 
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Nama Perusahaan 
2007 (jutaan rupiah) 2008 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Lamicitra 
Nusantara Tbk 634587 2955 1504 74993 143 112947 634587 9295 1887 82268 71964 112947 
PT. Lippo Cikarang Tbk 1284391 11061 49829 17733 3424 158771 1401409 14173 53680 21763 14704 276558 
PT. Lippo Karawaci Tbk 10533372 353027 514873 1403003 
-
129718 2091354 11787777 370872 800235 1268961 1699917 2553307 
PT. Pakuwon Jati Tbk 3115215 83670 37510 1575869 47 444377 3562501 -9469 40691 1317401 258627 453812 
PT. Pudjiadi and Sons 
Tbk 211515 12235 11438 134922 28548 123283 255118 20452 14423 160604 52843 158486 
PT. Pudjiadi Prestige 
Tbk 254944 6812 4277 89842 18787 65850 254882 3963 2769 90327 22741 49164 
PT. Summarecon 
Agung Tbk 3029483 159839 153448 1295643 182 1027230 3629969 94141 87723 1560772 260830 1267063 
PT. Surya Semesta 
Internusa Tbk 1541071 11726 126787 189975 -8217 1217803 2251369 -11704 177929 608748 218387 1753280 
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Lanjutan 
Nama Perusahaan 
2009 (jutaan rupiah) 2010 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Bekasi Asri 
Pemula Tbk 134884 8982 5203 91041 2825 63589 136359 12681 5942 84770 15498 54493 
PT. Ciputra 
Development Tbk 8553946 136328 133952 1524697 332470 1332372 9378342 389252 179297 2012890 609302 1692687 
PT. Ciputra Surya Tbk 2268629 57119 49983 490511 22951 391452 2609230 96182 62020 646025 67600 593300 
PT. Duta Anggada 
Realty Tbk 3212315 30186 15653 87253 140704 181095 2561931 70777 15618 6065 60738 348907 
PT. Duta Pertiwi Tbk 4429503 325072 30715 251461 20281 1002555 4723365 267041 31538 232869 15250 1007355 
PT. Bakrieland 
Development Tbk 11592631 132256 884707 4615514 
-
365700 1053840 17064196 374390 1168427 5639422 
-
2208700 1367556 
PT. Perdana 
Gapuraprima Tbk 1323188 31296 218443 160311 -10624 305373 1367556 32895 88846 9910 118640 309333 
PT. Jaya Real Property 
Tbk 2585475 191705 16955 247413 377 662063 3295717 264923 12445 31825 658 773529 
PT. Global Land 
Development Tbk 2088221 127875 26078 528254 12038 55666 2091913 162928 19659 471402 13167 71088 
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Nama Perusahaan 
2009 (jutaan rupiah) 2010 (jutaan rupiah) 
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
Total 
Aktiva 
Net 
Income Piutang 
Aset 
Tetap CFO Penjualan  
PT. Gowa Makassar 
Tourism and 
Development Tbk 305636 13485 26548 3311 6234 63013 358990 27572 26972 3052 48588 118479 
PT. Lamicitra 
Nusantara Tbk 610489 12602 4314 82268 27 134899 604528 28686 3756 72318 34 128971 
PT. Lippo Cikarang 
Tbk 1551020 25681 67433 22069 67554 323159 1670033 65307 60858 55080 248446 404660 
PT. Lippo Karawaci 
Tbk 12127644 388053 530422 1245661 115733 2565101 16155385 568603 661688 1206375 -689996 3125313 
PT. Pakuwon Jati Tbk 3476870 146622 42327 1559360 83 697388 4928510 316527 117158 1451333 539 1228008 
PT. Pudjiadi and Sons 
Tbk 290457 32045 15829 189670 41718 188605 321325 40432 19650 198490 55651 202775 
PT. Pudjiadi Prestige 
Tbk 266019 6502 3144 97600 -1320 56326 285283 10131 4625 97984 3580 58064 
PT. Summarecon 
Agung Tbk 4460277 167343 43704 308637 573 1197693 6139640 234337 89372 379106 654 1700832 
PT. Surya Semesta 
Internusa Tbk 2235442 17599 160283 635607 -67756 1484102 2382642 139685 148893 656512 93708 1690096 
Sumber : Indonesia Capital Market Directory  
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LAMPIRAN 3 
Perhitungan Discretionary Accrual Tahun 2006 (Sebelum Penerapan IFRS) 
Kode 
perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2006 1/ Ait 
(Sales-REC)/Ait-
1 PPE it/ Ait-1 
BAPA 
18686 1841 
-
0,095635667 8,21753E-06 0,138424 0,00479904 
CTRA 
135822 10809 0,105719691 1,88441E-07 0,023558 0,208282996 
CTRS 
102520 -3867 0,089220601 5,32937E-07 0,056698 0,11208307 
DART 
85142 -12428 0,094094867 7,1318E-07 0,069585 0,661312109 
DUTI 
210220 2863 -0,01953063 2,16819E-07 0,044959 0,167788272 
ELTY 
73443 50509 0,110882551 3,93241E-07 0,009019 0,250817745 
GPRA 
57621 110016 0,146127729 1,02793E-06 -0,05386 0,032035501 
JRPT 
61706 2456 0,058073029 6,90433E-07 0,040908 0,078701102 
KPIG 
9628 7467 0,020723267 1,02388E-05 0,022126 0,458307736 
GMTD 
7379 368 0,001285241 3,75801E-06 0,026347 0,016723162 
LAMI 
-14190 -17293 0,002697122 2,66778E-06 0,008278 0,202433546 
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Kode 
Perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2006 1/ Ait-1 
(Sales-REC)/Ait-
1 PPE it/ Ait-1 
LPCK 
-20047 -26401 0,451436475 9,00442E-07 0,005721 0,017166022 
LPKR 
-99620 129839 0,238978832 1,60456E-07 -0,03682 0,156052549 
PWON 
34460 -399 0,129012607 5,90285E-07 0,020577 0,669922283 
PNSE 
-8615 467 0,033536748 5,34365E-06 -0,04853 0,701647982 
PUDP 
-13403 1292 0,021314261 3,08411E-06 -0,04532 0,273597271 
SMRA 
167318 24332 0,090198251 5,36262E-07 0,076678 0,461482154 
SSIA 
23963 -762 
-
0,070818264 7,15603E-07 0,017693 0,081297561 
 
Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
BAPA 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,4817E-06 -0,026023782 -1,43971E-05 -0,02604 -0,0696 
CTRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -5,69092E-08 -0,004428822 -0,000624849 -0,00505 0,110773 
CTRS 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,60947E-07 -0,010659145 -0,000336249 -0,011 0,100216 
DART 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,1538E-07 -0,01308198 -0,001983936 -0,01507 0,109161 
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Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
DUTI 
-0,302 -0,188 -0,003 -6,54794E-08 -0,008452284 -0,000503365 -0,00896 -0,01057 
ELTY 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,18759E-07 -0,001695495 -0,000752453 -0,00245 0,113331 
GPRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -3,10435E-07 0,010125397 -9,61065E-05 0,010029 0,136099 
JRPT 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,08511E-07 -0,007690736 -0,000236103 -0,00793 0,066 
KPIG 
-0,302 -0,188 -0,003 -3,09211E-06 -0,004159684 -0,001374923 -0,00554 0,026261 
GMTD 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,13492E-06 -0,004953318 -5,01695E-05 -0,005 0,00629 
LAMI 
-0,302 -0,188 -0,003 -8,05668E-07 -0,001556285 -0,000607301 -0,00216 0,004862 
LPCK 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,71933E-07 -0,001075625 -5,14981E-05 -0,00113 0,452564 
LPKR 
-0,302 -0,188 -0,003 -4,84577E-08 0,006921802 -0,000468158 0,006454 0,232525 
PWON 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,78266E-07 -0,003868426 -0,002009767 -0,00588 0,134891 
PNSE 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,61378E-06 0,009123834 -0,002104944 0,007017 0,026519 
PUDP 
-0,302 -0,188 -0,003 -9,314E-07 0,008520338 -0,000820792 0,007699 0,013616 
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Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
SMRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,61951E-07 -0,014415465 -0,001384446 -0,0158 0,105998 
SSIA 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,16112E-07 -0,00332634 -0,000243893 -0,00357 -0,06725 
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Perhitungan Discretionary Accrual Tahun 2007 (Sebelum Penerapan IFRS) 
Kode 
Perusahaan 
Δ Sales Δ Rec TA 2007 1/ Ait-1 
(Sales-REC)/Ait-
1 
PPE it/ Ait-1 
BAPA 
5904 372 0,056981728 7,82179E-06 0,04327 0,004826043 
CTRA 
161800 26574 
-
0,001952609 1,93923E-07 0,026223 0,229969374 
CTRS 
33338 7333 0,076817836 5,55926E-07 0,014457 0,134455118 
DART 
39643 11721 0,193392558 6,68053E-07 0,018653 0,885300036 
DUTI 
173136 -14484 
-
0,037360262 2,21297E-07 0,04152 0,170475116 
ELTY 
388874 275770 0,757042373 4,17419E-07 0,047212 0,292688038 
GPRA 
162213 23427 0,115388835 8,24931E-07 0,114489 0,03358458 
JRPT 
119141 -2719 0,065409484 5,94394E-07 0,072433 0,069583318 
KPIG 
-8402 520 0,013315555 9,25977E-06 -0,08262 3,150008334 
GMTD 
1531 4005 0,073099002 3,7227E-06 -0,00921 0,0126423 
LAMI 
69381 -258 0,005711651 2,03117E-06 0,141449 0,152323557 
LPCK 
38008 -2304 0,006572402 8,606E-07 0,034693 0,01526102 
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Kode 
Perusahaan 
Δ Sales Δ Rec TA 2007 1/ Ait-1 
(Sales-REC)/Ait-
1 
PPE it/ Ait-1 
LPKR 
186024 -94394 0,056888205 1,17843E-07 0,033045 0,165334332 
PWON 
52254 20839 0,030726805 3,67444E-07 0,011543 0,579044277 
PNSE 
32745 3593 
-
0,080701494 4,94707E-06 0,144217 0,667468091 
PUDP 
22140 -1432 
-
0,046520933 3,88484E-06 0,091573 0,349021604 
SMRA 
61980 98547 0,072842304 4,56242E-07 -0,01668 0,591127361 
SSIA 
120625 14595 0,014781012 7,41163E-07 0,078586 0,140802427 
 
Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
BAPA 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,36218E-06 -0,008134785 -1,44781E-05 -0,00815 0,065133 
CTRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -5,85647E-08 -0,00493 -0,000689908 -0,00562 0,003667 
CTRS 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,6789E-07 -0,002717888 -0,000403365 -0,00312 0,079939 
DART 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,01752E-07 -0,003506833 -0,0026559 -0,00616 0,199555 
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Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
DUTI 
-0,302 -0,188 -0,003 -6,68317E-08 -0,007805715 -0,000511425 -0,00832 -0,02904 
ELTY 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,2606E-07 -0,008875801 -0,000878064 -0,00975 0,766796 
GPRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,49129E-07 -0,021523901 -0,000100754 -0,02162 0,137014 
JRPT 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,79507E-07 -0,013617374 -0,00020875 -0,01383 0,079236 
KPIG 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,79645E-06 0,015531752 -0,009450025 0,006079 0,007237 
GMTD 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,12426E-06 0,001731474 -3,79269E-05 0,001692 0,071407 
LAMI 
-0,302 -0,188 -0,003 -6,13413E-07 -0,02659235 -0,000456971 -0,02705 0,032762 
LPCK 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,59901E-07 -0,006522191 -4,57831E-05 -0,00657 0,013141 
LPKR 
-0,302 -0,188 -0,003 -3,55886E-08 -0,006212525 -0,000496003 -0,00671 0,063597 
PWON 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,10968E-07 -0,002170134 -0,001737133 -0,00391 0,034634 
PNSE 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,49401E-06 -0,027112773 -0,002002404 -0,02912 -0,05158 
PUDP 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,17322E-06 -0,017215799 -0,001047065 -0,01826 -0,02826 
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Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
SMRA 
-0,302 -0,188 -0,003 -1,37785E-07 0,003136483 -0,001773382 0,001363 0,071479 
SSIA 
-0,302 -0,188 -0,003 -2,23831E-07 -0,014774075 -0,000422407 -0,0152 0,029978 
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Perhitungan Discretionary Accrual Tahun 2009 ( Penerapan IFRS) 
Kode  
Perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2009 1/ Ait-1 
(Sales-REC)/Ait-
1 PPE it/ Ait-1 
BAPA 
11337 2479 0,048399142 7,86083E-06 0,069631 0,715657991 
CTRA 
29151 -29165 -0,024189848 1,23328E-07 0,007192 0,188038197 
CTRS 
-189723 -23299 0,015824233 4,6313E-07 -0,07708 0,22717046 
DART 
-51237 4915 -0,039833283 3,60423E-07 -0,02024 0,03144803 
DUTI 
-59824 -1539 0,067528343 2,21556E-07 -0,01291 0,05571275 
ELTY 
39 176194 0,059742836 1,19976E-07 -0,02113 0,553751528 
GPRA 
-573 51848 0,029749549 7,09674E-07 -0,0372 0,113768605 
JRPT 
13490 0 0,086526264 4,5224E-07 0,006101 0,111890171 
KPIG 
9000 11322 0,05736686 4,95238E-07 -0,00115 0,261611345 
GMTD 
2929 12801 0,025261288 3,48384E-06 -0,03439 0,011534978 
LAMI 
21952 2427 0,019816038 1,57583E-06 0,030768 0,129640223 
LPCK 
46601 13753 -0,029879214 7,13568E-07 0,023439 0,015747722 
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Kode  
Perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2009 1/ Ait-1 
(Sales-REC)/Ait-
1 PPE it/ Ait-1 
LPKR 
11794 -269813 0,023101896 8,48336E-08 0,02389 0,105673954 
PWON 
243576 1636 0,041133743 2,80702E-07 0,067913 0,437714965 
PNSE 
30119 1406 -0,037915788 3,91975E-06 0,112548 0,743459889 
PUDP 
7162 375 0,030688711 3,92338E-06 0,026628 0,382922293 
SMRA 
-69370 -44019 0,045942541 2,75484E-07 -0,00698 0,085024693 
SSIA 
-269178 -17646 0,037912488 4,44174E-07 -0,11172 0,282320224 
 
Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
BAPA 
-0,424 -0,201 0,342 -3,33299E-06 -0,013995881 0,244755033 0,230756 -0,18236 
CTRA 
-0,424 -0,201 0,342 -5,22912E-08 -0,001445594 0,064309063 0,062863 -0,08705 
CTRS 
-0,424 -0,201 0,342 -1,96367E-07 0,015492272 0,077692297 0,093184 -0,07736 
DART 
-0,424 -0,201 0,342 -1,5282E-07 0,004067938 0,010755226 0,014823 -0,05466 
DUTI 
-0,424 -0,201 0,342 -9,39398E-08 0,002595594 0,01905376 0,021649 0,045879 
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Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
ELTY 
-0,424 -0,201 0,342 -5,08699E-08 0,004248014 0,189383022 0,193631 -0,13389 
GPRA 
-0,424 -0,201 0,342 -3,00902E-07 0,00747757 0,038908863 0,046386 -0,01664 
JRPT 
-0,424 -0,201 0,342 -1,9175E-07 -0,001226246 0,038266438 0,03704 0,049486 
KPIG 
-0,424 -0,201 0,342 -2,09981E-07 0,000231138 0,08947108 0,089702 -0,03234 
GMTD 
-0,424 -0,201 0,342 -1,47715E-06 0,006912876 0,003944962 0,010856 0,014405 
LAMI 
-0,424 -0,201 0,342 -6,68151E-07 -0,006184377 0,044336956 0,038152 -0,01834 
LPCK 
-0,424 -0,201 0,342 -3,02553E-07 -0,004711293 0,005385721 0,000674 -0,03055 
LPKR 
-0,424 -0,201 0,342 -3,59695E-08 -0,004801839 0,036140492 0,031339 -0,00824 
PWON 
-0,424 -0,201 0,342 -1,19018E-07 -0,013650506 0,149698518 0,136048 -0,09491 
PNSE 
-0,424 -0,201 0,342 -1,66198E-06 -0,022622132 0,254263282 0,231639 -0,26956 
PUDP 
-0,424 -0,201 0,342 -1,66351E-06 -0,00535223 0,130959424 0,125606 -0,09492 
SMRA 
-0,424 -0,201 0,342 -1,16805E-07 0,001403745 0,029078445 0,030482 0,01546 
SSIA 
-0,424 -0,201 0,342 -1,8833E-07 0,022456528 0,096553517 0,11901 -0,0811 
 
79 
 
 
 
Perhitungan Discretionary Accrual Tahun 2010 (Setelah Penerapan IFRS) 
Kode 
Perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2010 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 
BAPA 
-9096 739 -0,020884612 7,41378E-06 -0,07291 0,628465941 
CTRA 
360315 45345 -0,02572497 1,16905E-07 0,036822 0,235317127 
CTRS 
201848 12037 0,012598799 4,40795E-07 0,083668 0,284764499 
DART 
167812 -35 0,003125161 3,11302E-07 0,052251 0,001888046 
DUTI 
4800 823 0,056844075 2,25759E-07 0,000898 0,052572264 
ELTY 
313716 283720 0,222821722 8,62617E-08 0,002588 0,486466101 
GPRA 
3960 -129597 -0,064801827 7,55751E-07 0,100936 0,007489488 
JRPT 
111466 -4510 0,102211392 3,86776E-07 0,044857 0,01230915 
KPIG 
15422 -6419 0,071717026 4,78877E-07 0,010459 0,225743348 
GMTD 
55466 424 -0,068761533 3,27187E-06 0,18009 0,009985735 
LAMI 
-5928 -558 0,046932869 1,63803E-06 -0,0088 0,118459137 
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Kode 
Perusahaan Δ Sales Δ Rec TA 2010 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 
LPCK 
81501 -6575 -0,118076492 6,44737E-07 0,056786 0,035512115 
LPKR 
560212 131266 0,103779349 8,24562E-08 0,035369 0,099473154 
PWON 
530620 74831 0,090882892 2,87615E-07 0,131092 0,417425155 
PNSE 
14170 3821 -0,05239674 3,44285E-06 0,03563 0,683371377 
PUDP 
1738 1481 0,024626061 3,75913E-06 0,000966 0,368334593 
SMRA 
503139 45668 0,052392038 2,24201E-07 0,102566 0,084996066 
SSIA 
205994 -11390 0,020567297 4,47339E-07 0,097244 0,293683307 
 
Kode 
perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
BAPA 
-0,424 -0,201 0,342 -3,14344E-06 0,014655815 0,214935352 0,229588 -0,25047 
CTRA 
-0,424 -0,201 0,342 -4,95678E-08 -0,007401142 0,080478458 0,073077 -0,0988 
CTRS 
-0,424 -0,201 0,342 -1,86897E-07 -0,01681721 0,097389459 0,080572 -0,06797 
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Kode 
Perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
DART 
-0,424 -0,201 0,342 -1,31992E-07 -0,010502472 0,000645712 -0,00986 0,012982 
DUTI 
-0,424 -0,201 0,342 -9,57218E-08 -0,000180467 0,017979714 0,017799 0,039045 
ELTY 
-0,424 -0,201 0,342 -3,6575E-08 -0,000520089 0,166371406 0,165851 0,05697 
GPRA 
-0,424 -0,201 0,342 -3,20438E-07 -0,02028809 0,002561405 -0,01773 -0,04707 
JRPT 
-0,424 -0,201 0,342 -1,63993E-07 -0,009016206 0,004209729 -0,00481 0,107018 
KPIG 
-0,424 -0,201 0,342 -2,03044E-07 -0,002102288 0,077204225 0,075102 -0,00338 
GMTD 
-0,424 -0,201 0,342 -1,38727E-06 -0,036198098 0,003415121 -0,03278 -0,03598 
LAMI 
-0,424 -0,201 0,342 -6,94525E-07 0,001768042 0,040513025 0,04228 0,004652 
LPCK 
-0,424 -0,201 0,342 -2,73368E-07 -0,011413957 0,012145143 0,000731 -0,11881 
LPKR 
-0,424 -0,201 0,342 -3,49614E-08 -0,007109225 0,034019819 0,026911 0,076869 
PWON 
-0,424 -0,201 0,342 -1,21949E-07 -0,026349443 0,142759403 0,11641 -0,02553 
PNSE 
-0,424 -0,201 0,342 -1,45977E-06 -0,007161642 0,233713011 0,22655 -0,27895 
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Kode 
Perusahaan koef A Koef B Koef C 1/ Ait-1 (Sales-REC)/Ait-1 PPE it/ Ait-1 NDA it DA it 
PUDP 
-0,424 -0,201 0,342 -1,59387E-06 -0,000194185 0,125970431 0,125775 -0,10115 
SMRA 
-0,424 -0,201 0,342 -9,50614E-08 -0,020615686 0,029068655 0,008453 0,043939 
SSIA 
-0,424 -0,201 0,342 -1,89672E-07 -0,019546105 0,100439691 0,080893 -0,06033 
Sumber : Data Olahan Excel 
Keterangan :  
Δ Sales  : Selisih penjualan perusahaan i pada periode t dengan t-1 
Δ Rec  : Selisih piutang perusahaan i pada periode t dengan t-1 
PPE it  : Aktiva tetap perusahaan i pada periode t 
TA  : Total akrual perusahaan i pada periode t 
Ait-1  : Total aktiva perusahaan i pada periode t-1 
NDA it  : Non Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 
DA it  : Discretionary Accrual perusahaan i pada periode t 
 
  
